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MOTTO 
 
 َنوُرهَكَفَتت ْمُكهَلَعل ِتَايلآا ُمُكَل ُ هاللَّ ُنَِِّيُبي َكَِلذَك 
" Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berpikir” (QS. Al- Baqarah. 2: 219) 
(Depag: 2014) 
 ْمِهُِسفَْنِأب اَم اوُرَِِّيُغي ىهتَح ٍمَْوقِب اَم ُرَِِّيُغي لا َ هاللَّ هِنإ 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar Ra’du. 13: 11) 
(Depag: 2014) 
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ABSTRAK 
Maruroh,2018, Hubungan Antara Presepsi Siswa Tentang Kreaktivitas Guru 
Fiqih dengan Hasil Belajar Mapel Fiqih Siswa Kelas VIII Di MTsManba 
‘Ul Ilmin Nafi’ Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Skripsi:Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M. Pd. 
Kata Kunci : Kreaktivitas Guru. Hasil Belajar 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih kurangnya kreativitas yang di 
miliki guru mapel fiqih dan hasil belajar siswa mapel fiqih rendah. Sedangkan 
keberhasilan sebuah pembelajaran salah satu pendukungnya adalah kelas yang 
menarik dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui 
bagaimana presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih siswa kelas VIII di MTs 
Manba`Ul Ilmin Nafi`2) untuk mengetahui hasil belajar mapel fiqih siswa kelas 
VIII di MTs manba`ul ilmin nafi` 3) untuk mengetahuihubungan antara presepsi 
siswa antara kreativitas guru fiqih dengan hasil belajar mapel fiqih siswa kelas 
VIII di MTs Manba`Ul Ilmin Nafi` Sarang  Rembang tahun pelajaran 2018/2019. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Tempat penelitiandi 
MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang  Rembangpada bulan juli sampai dengan bulan 
Nepember 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs. 
Manba`Ul Ilmin Nafi` Sarang  Rembang sebanyak 70 siswa, sedangkan sampel 
sebanyak 70 siswa yang dicari dengan teknik samplingtotal sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa metode angket digunakan untuk 
mencari informasi tentang presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih dan tes di 
gunakan untuk mencari informasi tentang hasil belajar mapel fiqih.Teknik analisis 
data terdiri dari analisis unit (mean, median, modus dan standar deviasi), uji 
prasyarat (uji normalitas Chi Kuadrat) dan uji hipotesis Product Moment. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 
1)kreativitas guru fiqih di MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang  berada dalam 
kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan sebagian besar43% berada dalam 
kategori sedang, 2) hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII di MTs Manba`ul 
Ilmin Nafi` Sarangberada dalam kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan 
sebagian besar sebesar 52% berada dalam kategori sedang, 3) Terdapat hubungan 
positif antara kreativitasguru fiqih dengan hasil belajar mapel fiqih Siswa kelas 
VIII di MTsManba`Ul Ilmin Nafi` Sarang  Rembang tahun pelajaran 2018/2019. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa semakin tinggi kreativitas guru fiqih 
maka semakin tinggi pulahasil belajar mapel fiqih.Sebaliknya, semakin rendah 
kreativitas guru fiqih, maka semakin rendah pula hasil belajar mapel fiqih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan kualitas manusia 
indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, 
cerdas, kreatif dan produktif, serta sehat jasmani dan rohani. Sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional tersebut maka peningkatan kualitas pendidikan 
sangat penting. Indonesia sebagai negara yang berkembang terus berupaya 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. 
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan 
potensi manusia. Pengembangan potensi dapat dilakukan melalui proses 
pendidikan, salah satunya dilakukan melalui sekolah. Sekolah merupakan 
suatu lembaga yang menjalankan proses pendidikan dengan memberikan 
pengajaran kepada siswa-siswanya. Melalui pendidikan manusia akan 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan bekal ilmu agama manusia akan menjadi 
makhluk yang paling mulia diantara makhluk yang lain. Pendidikan juga 
merupakan proses pengubahan sikap dan tata usaha mendewasakan melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. (Djamarah, 2002: 46) 
Pendidikan merupakan proses interaksi manusiawi yang di tandai 
keseimbangan antara kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan pendidik, 
1 
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pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi lingkungan 
yang mengalami perubahan yang semakin pesat, pendidikan meningkatkan 
kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat, dan pendidikan juga berlangsung 
seumur hidup (Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitan Pendidikan 
Indonesia, 2015: 12).Usaha pendidikan di sekolah merupakan kelanjutan dari 
pendidikan dalam keluarga. Sekolah juga merupakan lembaga dimana terjadi 
proses sosialisasi kedua setelah keluarga sehingga mempengaruhi pribadi anak 
dan perkembangan sosialnya serta diselenggarakan secara formal (Salam, 
2012: 15).  
Pendidikan sangat berperan dalam kehidupan manusia. Menurut UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan 
negara. Pentingnya peranan pendidikan, maka dalam UUD 1945 diamanatkan 
bahwa tiap tiap warga negara berhak untuk mendapat pendidikan, pengajaran 
dan pemerintah mengusahakan untuk menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang pelaksanaannya diatur dalam undang-undang.  
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi 
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media 
tertentu ke penerima. Pesan yang di komunikasikan adalah isi yang ada dalam 
kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lainsedangkan 
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salurannya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa 
(Sadiman, 2012: 11-12). Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah adalah melalui proses belajar-mengajar. Berbagai 
konsep dan wawasan baru tentang proses belajar-mengajar di sekolah telah 
muncul dan berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (Subroto,2002:5).  
Berfikir kreatif selalu dimulai dengan berfikir kritis, yakni menemukan 
dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu 
(Rusman, 2011: 324-325). Guru yang kreatif mencoba berbagai cara 
melibatkan peserta didiknya dalam pembelajaran (Daryanto dan Tasrial, 2012: 
111).Beetlestone (2011:2) Kreativitas itu melibatkan pengungkapan atau 
pengekpresian gagasan dan perasaan serta penggunaan berbagai macam cara 
untuk melakukannya, kreativitas guru ditentukan oleh wawasan pengetahuan, 
kebiasaan dan latihan tertentu. Guru yang berwawasan cenderung untuk 
kreatif dalam melakukan kegiatan. Ciri-ciri guru yang kreatif meliputi 
memiliki banyak ide dan gagasan baru, mampu merancang dan mendisain 
perangkat pembelajaran secara mandiri, berpikir positif, selalu optimis dalam 
melaksanakan tugas, mampu menyajikan materi pelajaran dengan metode 
yang bervariasi, mampu menyajikan pembelajaran yang menyenangkan. 
Dalam uraian tentang ciri-ciri guru kreatif sangat jelas berdampak pada 
hasil belajar siswa. hasil belajar siswa jelas ditentukan oleh kreativitas guru. 
Daya kreatifitas manusia juga tersirat dalam Al- Qur’an yaitu dalam surat An-
Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
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 ُأ ِنوُُطب ْنِم ْمُكَجَرَْخأ ُ هاللََّو َعْمهسلا ُمُكَل َلَعَجَو ًائْيَش َنوَُملَْعت لا ْمُكِتاَه هم
 َنوُرُكَْشت ْمُكهلَعَل َةَدِئْفلأاَو َراَصْبلأاَو 
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui suatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran penglihatan 
dan hati agar kamu bersyukur.(Depag RI, 2014:276). 
 
Berfikir kreatif memungkinkan manusia untuk lebih terbuka dan 
divergen, artinya tidak selalu terikat dengan hal-hal yang sudah ada, sehingga 
memungkinkan sekali untuk dapat menerima perubahan dan inovasi. Tersirat 
pula dalam QS. An-Najm ayat 39- 41 
ىَعَس اَم ِلاإ ِناَسْنلإِل َسَْيل َْنأَو(39 )ىَُري َفْوَس َُهيْعَس هَنأَو (40 ) هُمث
ىَفْولأا َءاَزَجْلا ُهاَزُْجي(41) 
Artinya 39.  dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa 
yang telah di usahakan, 40. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan di 
perlihatkan (kepadanya). 41. Kemudian akan di beri balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna (Depag RI, 2014:528). 
 
Makna yang tersirat pada ayat di atas dapat dijabarkan bahwa manusia 
haruislah selalu mengembangkan diri untuk berkreasi supaya mempunyai 
kemampuan dalam hal tertentu. Terdapat pada seorang guru yang harus 
mengembangkan dirinya sendiri untuk dapat berbuat yang lebih baik dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang 
mempunyai tujuan, yaitu di perolehnya hasil belajar pada diri siswa. Hasil 
belajar itu berupa perubahan tingkah laku, baik berbentuk kecakapan berpikir, 
sikap maupun ketrampilan melakukan suatu kegiatan tertentu. Terjadinya 
perubahan itu dipengaruhi beberapa faktor, bisa dari dalam diri siswa maupun 
dari luar diri siswa, banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, 
terutama jika ingin hasil pembelajaran lebih baik untuk seluruh siswa. Untuk 
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itu kreativitas guru dalam mengatur dan memfasilitasi pembelajaran mutlak 
diperlukan (Narwati, 2011:24). 
Mata Pelajaran Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah dibagi menjadi 
4 mata pelajaran yakni Akidah Akhlak, Fiqih, Qur’an Hadist, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam. Sedagkan penyusunan proposal skripsi ini adalah tentang 
Mata pelajaran Fiqih. Yaitu bidang studi yang lebih menekankan pada 
kemampuan praktek dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu hal yang menjadi permasalahan dalam proses pembelajaran, 
khususnya mata pelaran fiqih adalah bagaimana cara menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa secara efektif dan efisien. Dari hasil wawancara 
dengan guru  yaitu bapak Agus di MTs. Manba`ul Ilmin Nafi` Kemampuan 
belajar siswa rendah dan rendahnya kemampuan belajar siswa di pengaruhi 
oleh rendahnya kemampuan guru dalam memilih metode pembelajaran yang 
kurang tepat yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
konvensional, seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi. 
Pembelajaran berpusat pada guru sehingga membuat anak pasif dan 
selalu bergantung pada guru sehingga kelas tidak menarik. Sedangkan 
keberhasilan sebuah pembelajaran salah satu pendukungnya adalah kelas yang 
menarik dan menyenangkan. Apabila kelas tersebut tidak menarik sangat 
memungkinkan proses pembelajaran tidak akan berjalan optimal. 
Dalam hal ini, kreativitas guru sangat diperlukan. Tetapi faktanya, 
dalam menyampaikan materi pembelajaran, sebagian besar guru hanya 
mengedepankan dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 
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tanpa memperhitungkan pemahaman siswa. Selain itu, cara guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran yang didominasi dengan metode yang 
monoton dan terfokus pada target penyampaian materi, menyebabkan adanya 
kejenuhan pada diri siswa dan berpengaruh kepada hasil belajar siswa. 
Melihat penjelasan yang dipaparka di atas, peneliti tertarik untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara presepsi siswa tentang kreatvitas 
yang di miliki guru mata pelajaran fiqih dengan hasil belajar siswa mapel 
fiqih, dalam hal ini peneliti memfokuskan kepada judul penelitian “Hubungan 
Antara Presepsi Siswa Tentang Kreativitas Guru Fiqih dengan Hasil Belajar 
Mapel Fiqih Siswa kelas VIII di MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
Tahun Pelajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa tidak selalu baik atau stabil  
2. Keadaan kelas yang kurang kondusif. 
3. Metode dan model pembelajaran yang digunakan guru masih 
konvensional. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diidentifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka pembahasan dibatasi pada presepsi siwa tentang 
kreativitas guru fiqih dan hasil belajar siswa mapel fiqih kelas VIII di 
MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kreativitas guru Fiqih kelas VIII di MTs. Manba`ul Ilmin Nafi` 
Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Bagaimana hasil belajar siswa mapel fiqih kelas VIII di MTs. Manba`ul 
Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Ada tidaknyahubungan antara presepsi siswa tentang Kreativitas Guru 
Fiqih dengan Hasil Belajar Mapel Fiqih Siswa kelas VIII di MTs. 
Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang  Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui Kreativitas Guru Fiqih kelas VIII di MTs. Manba`ul Ilmin 
Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui Hasil Belajar Siswa Mapel Fiqih Kelas VIII di MTs. 
Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui ada tidaknyaHubungan Antara Presepsi Siswa Tentang 
Kreativitas Guru Fiqih dengan Hasil Belajar Mapel Fiqih siswa kelas VIII 
di MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga pendidikan 
Islam pada khususnya. Dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah 
1) Penelitian ini dapat dijadikan koreksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dengan meningkatkan kreatifitas guru. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru untuk 
terus mengembangkan pelaksanaan pembelajaran di madrasah. 
c. Bagi siswa  
Penelitian ini dapat membantu melaksanakan proses belajar 
mengajar secara optimal dengan efektif dan efisien sesuai tujuan 
pembelajaran yang ingin di capai untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Presepsi siswa 
a. Pengertia presepsi siswa 
Menurut Desmita (2012:108) Istilah presepsi berasal dari 
bahasa inggris “perception” yang berarti penglihatan atau tanggapan. 
Dalam arti sempit presepsi merupakan proses kognitif yang di alami 
oleh setiap individu dalam memahami informasi yang datang dari 
lingkungan melalui inderanya. Menurut Slameto (2003: 102) 
menjelaskan bahwa presepsi adalah proses yang mengangkat 
masuknya pesan untuk informasi kedalam otak manusia, melalui 
presepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan inderanya yaitu indera 
penglihatan (mata), pendengaran (telinga), peraba (kulit), perasa 
(mulut) dan penciuman hidung. Jadi presepsi merupakan proses 
masuknya informasi kedalam otak manusia melalui panca inderanya. 
Menurut Rahmat (2005: 53) mengatakan bahwa presepsi 
adapengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Menurut pengertian ini presepsi diartikan sebagai kesimpulan dari 
beragam pengalaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek 
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yang dipresepsikan dari suatu pengalamn atau peristiwa yang telah di 
tafsirkan tersebut yang akhirnya menimbulkan presepsi. 
Saleh dan Wahab (2004: 89) presepsi adalah kemampuan 
membeda-bedakan, mengelompokan, memfokuskan perhatian terhadap 
satu objek rangsang. Dalam proses dan membedakan ini presepsi 
melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap satu 
peristiwa atau objek 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa presepsi siswa 
adalah tanggapan atas penerimaan seorang siswa di dalam sekolah 
yang merupakan kemampuan membeda-bedakan, mengelompokkan 
memfokuskan atau yang di sebut dengan mengorganisasikan 
pengamatan terhadap stimulus yang diinderanya, yang keudian masuk 
kedalam otak sehingga menjadi suatu yang berarti dan merupakan 
respon yang menyatu dalam diri individu. Presepsi yang di maksudkan 
dalam penelitian ini adalah tentang sikap dan tanggapan yang diterima 
siswa tentang kreativitas guru mapel fiqih ketika proses pembelajaran 
di kelas berlangsung. 
b. Faktor yang mempengaruhi presepsi 
Menurut Saleh dan Wahab (2004: 118) bahwa presepsi lebih 
bersifat psikologi dari pada merupakan proses penginderaan saja maka 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu: 
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1) Perhatian yang selektif 
Dalam kehidupan manusia setiap saat aka menerima banyak 
sekali rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak 
harus menanggapi semua rangsangan yang diterimanya untuk itu, 
indivudunya menetukan perhatiannya pada rangsangan-rangsangan 
tertentu saja. Dengan demikian, objek-objek atau gejala lain tidak 
akan tampil kemuka sebagai objek pengamatan. 
2) Ciri-ciri rangsangan 
Rangsangan yang bergerak di antara rangsangan yang diam 
akan lebih meraik perhatian. Demikian juga rangsangan yang paling 
besar di antara yang kecil, yang ontras dengan latar belakangnya 
dan intensitas rangsangan yang paling kuat. 
3) Nilai dan kebutuah individu 
Seorang seniman tentu punya pola dan cinta rasa yang berbeda 
pada pengamatannya di banding dengan orang yang bukan senima, 
penelitian juga menunujukkan bahwa anak-anak dari golongan 
ekonomi rendah melihat koin lebih besar dari anak-anak orang kaya. 
4) Pengalaman dahulu 
Pengalama-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi 
bagaimana seseorang mempresepsi dunianya. Cermin bagi kita tentu 
bukan barang baru, tetapi lain halnya bagi orang-orang mentawai di 
pedalamn siberut atau saudara kita di pedalam irian.  
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Menurut Rahmat (2001: 56) ada empat faktor yang 
mempengaruhi presepsi antara lain: 
a) Kebutuhan  
Merupakan salah satu dorongan kewajiban yang 
mendorong manusia untuk melakukan suatu tindakan , 
misalnya rangsangan keinginan tuntutan dan cita-cita.  
b) Kesiapan mental  
Kesanggupan menyesuaikan atau penyesuaian sosial atau 
keduanya sekaligus untuk menciptakan hubungan-hubungan 
sosial yang berhasil. 
c) Suasana emosional 
Kondisi perasaan yang berkesinambungan, diuraikan 
sengan selalu timbulnya perasaan-perasaan yang senang, latar 
belakang atau tata nilai yang dianut oleh seseorang. 
d) latar belakang budaya 
Merupakan disiplin tersendiri dalam psikologi antar 
budaya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa aktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya 
prsepsi adalah subjek, objek, situasi, perhatian yang selektif, 
ciri-ciri rangsangan, nilai dan kebutuhan individu dan 
pengalaman terdahulu.    
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2. Kreativitas guru 
a. Pengertian kreativitas 
Kreativitas adalah sesuatu yang baru, Hal baru itu tidak perlu 
selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, unsur-
unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu menemukan 
kombinasi baru, hubungan baru, susunan baru yang memiliki kualitas 
yang berbeda dengan keadaan sebelumnya (Sukmadinata, 2004:104). 
Pada awalnya seseorang menemukan atau menciptakan sesuatu yang 
baru adalah ide, dari definisi tersebut jack foster dalam buku Narwati 
(2012: 5-6) menyatakan bahwa mendapatkan sebuah ide sangat 
sederhana, orang biasa juga bisa memperoleh ide yang baik setiap hai, 
setiap kali kita menemukan sesuatu yang berbeda untuk mengatasi 
masalah yang kita hadapi  
Arthur dalam Narwati (2012: 7-10) menyatakan bahwa 
orisionalitas kreatif tidak berarti menciptakan atau menghasilkan 
sebuah ide-ide dari suatu ketiadaan melainkan dari suatu 
penggabungan pola-pola pikiran-pikiran yang telah terbentuk dengan 
baik. Kreativitas juga sangat di perlukan bagi guru dalam memecahkan 
permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran yang dapat 
menhambat keberhasilan proses pembelajaran. Kreatifitas juga sangat 
diperlukan guru agar mampu menyajikan pembelajaran yang 
menyenangkan dan mampu memotivasi siswa untuk belajar. 
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Kreativitas ini merupakan upaya membangun berbagai 
terobosan yang memungkinkan bagi pemberdayaan dan penguatan 
bagi pengembangan bakat yang telah tergali. Arti dan makna penting 
kreativitas untuk menunjang kesuksesan dalah kemampuan seseorang 
yang menemukan sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada 
sebelumnya atau mempunyai kombinasi yang baru bagi masyarakat 
guna menunjang kesuksesan.Kreatif merupakan kata dasar dari 
kreativitas sedangkan kreativitas adalah aktivitasnya, kamus besar 
bahasa indonesia menyatakan kreativitas sebagai kemampuan untuk 
mencipta. Adapun wikipedia memiliki pengertian lain, kreativitas 
adalah proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan dan 
konsep yang sudah ada dari sudut pandang keilmuan, hasil pemikiran 
kreatif kadang di sebu pemikiran divergen biasanya di anggap 
memiliki keaslian dan kepantasan. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-
hari dari kreativitas adalah tindakan membuat sesuatu yang baru 
(Narwati, 2011: 3).  
Kreativitas adalah potensi seseorang untuk memunculkan suatu 
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi serta 
semua bidang dalam usaha lainnya. (Saondi dan Suherman, 2010:126). 
Shaleh dan Wahab (2005:201) menerangkan kreativitas adalah suatu 
kemampuan untuk memecahkan persoalan yang memungkinkan orang 
tersebut memecahkan ide yang asli atau menghasilkan suatu yang 
adaptis (fungsi kegunaan) secara penuh berkembang. Pada uraian 
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tersebut bahwa kreativitas adalah penemuan baru seseorang guna 
untuk memecahkan persoalan terhadap permasalahan hidup untuk 
menuju pada kesempurnaan hidup. 
Kreatif merupakan ranah psikologis yang komplek dan 
multidimensional yang mendukung berbagai tafsiran yang beragam, 
definisi-definisi kreativitas memberikan takanan yang berbeda, maka 
menurut Supriadi dalam buku Narwati (2011: 4) menyimpulkan bahwa 
pada intinya kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya  
yata, yang relatif berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya.  
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
kreativitas adalah kemampuan seseorang yang menemukan sesuatu 
yang baru guna untuk memecahkan persoalan terhadap permasalahan 
hidup untuk menuju kesempurnaan hidup.Proses belajar mengajar guru 
yang kreatif dapat berubah menjadi suatu yang menarik dan bermakna 
bagi peserta didik, karena disajikan dengan penuh variasi dalam 
mengajar.  
b. Fungsi kreativitas 
Menurut Utami (2009: 26) Kreativitas memiliki fungsi yang 
sangat penting karena berbagai hal diantaranya untuk:  
1) Mewujudkan diri sebagai kebutuhan pokok dalam hidup manusia  
2) Mencari solusi-solusi untuk pemecahan masalah  
3) Memberikan kepuasan individu  
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4) Meningkatkan kualitas hidup  
Fungsi di atas merupakan kebutuhan manusia yang sangat 
penting, karena dalam kehidupan manusia selalu dihadapkan dengan 
masalah, oleh karena itu kreativitas digunakan untuk memberikan 
solusi atau memcahkan masalah dengan persoalan-persoalan yang ada. 
Dengan fungsi tersebut maka manusia dapat menikmati kehidupan 
secara normal dan bahagia. 
c. Ciri-Ciri Guru Kreatif 
Menurut peneliti ciri guru kreatif yaitu guru  harus memahami 
benar profesinya, guru rajin membaca dan menulis, guru yang sensitif 
terhadap waktu, guru selalu melakukan instropeksi diri dan 
memperbaiki diri, guru memiliki lima kecerdasan antara lain 
kecerdasan intelektual, moral, sosial, emosional, dan motorik. Menurut  
Narwanti, (2011:11-16) menerangkan ciri-ciri kreatif meliputi: 
Pertama, Guru yang fleksibel; kecerdasan majemuk, keragaman gaya 
belajar, dan perbedaan karakter siswa menuntut guru harus fleksibel. 
Guru harus luwes menghadapi segala perbedaan ini agar mampu 
menumbuhkan segala potensi siswa. 
Kedua, Guru yang optimis; guru harus optimis bahwa setiap 
siswa memang memiliki potensi dan setiap anak adalah pribadi yang 
unik. Keyakinan guru bahwa interaksi yang menyenangkan dalam 
pembelajaran akan mampu memfasilitasi siswa berubah menjadi lebih 
baik dan akan berdampak pada perkembangan karakter siswa yang 
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positif. Ketiga, Guru yang respect;guru hendaknya senantiasa 
menumbuhkan rasa hormat di depan siswa sehingga mampu memacu 
siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran sekaligus hal-hal 
lain yang dipelajarinya.  
Keempat, Guru yang cekatan; anak-anak yang selalu aktif dan 
dinamis harus diimbangi oleh guru yang aktif dan dinamis pula, 
sehingga bisa muncul saling pemahaman yang kuat dan akan 
berdampak positif bagi proses dan hasil pembelajaran. Kelima, Guru 
yang humoris; humor-humor yang dimunculkan guru disela-sela 
pembelajaran tentunya akan menyegarkan suasana pembelajaran yang 
membosankan. Humor-humor yang segar akan membuat suasana 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Keenam, Guru yang 
inspiratif, memfasilitasi siswa agar mampu menemukan hal-hal baru 
yang bermanfaat. Setiap siswa menjadi pribadi yang bermakna dengan 
menemukan sesuatu yang positif untuk perkembangan kepribadiannya. 
Ketujuh, Guru yang lembut;kelembutan akan membuahkan cinta, dan 
cinta akan semakin merekatkan hubungan guru dengan para siswanya. 
Jika siswa merasakan kelembutan setiap kali berinteraksi dengan guru 
maka hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Kedelapan, Guru yang disiplin; ketika seorang guru membuat 
kebijakan kedisiplinan, maka ingatlah tujuan awal yang diharapkan 
terhadap perubahan sikap siswa ke arah yang lebih positif. Disiplin 
tidak harus selalu identik dengan hukuman. Menurut Lou Anne 
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Johnson metode hukuman mungkin dapat mengubah perilaku siswa 
sementara waktu, tetapi tidak mendorong siswa untuk bertanggung 
jawab atas perbuatan mereka. Kesembilan, Guru yang responsif;guru 
hendaknya cepat tanggap terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, 
baik pada anak didik, sosial budaya, ilmu pengetahuan maupun 
teknologi, misalnya ketika muncul demam facebook,maka guru harus 
kreatif memanfaatkannya untuk mendukung pembelajaran. Kesepuluh, 
Guru yang Empatik; guru yang empatik pastilah bisa memahami 
bahwa siswa yang beragam memiliki kemampuan dan kecepatan 
belajar yang berbeda. Empatinya tersebut guru harus mampu 
membantu siswa yang mungkin kurang cepat dalam menerima 
pembelajaran.  
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian belajar 
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud 
dengan belajar, berikut difinisi belajar menurut para tokoh : 
1) Lester D. Crow dan Alice Crow (1958) menyatakan belajar adalah 
perolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap termasuk cara baru 
untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam 
mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru. Belajar 
menggambarkan perubahan progesif perilaku seseorang ketika 
bereaksi terhadap tuntutan-tuntutan yang dihadapkan pada dirinya. 
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2) Cronbach (1960) dalam bukunya yang berjudul Educational 
Psychology menyatakan bahwa learning is show by a change in  
behavior as result of experience (belajar ditunjukan oleh 
perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman). Difinisi ini juga 
menekankan pada perubahan, akan tetapi dijelaskan juga bahwa 
perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku.   
Belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang 
memperoleh dan membentuk kompetensi, ketrampilan dan sikap yang 
baru. (Khodijah, 2014:50) Belajar merupakan suatu perubahan yang 
terjadi melalui latihan atau pengalaman dalam arti perubahan-
perubahan yang di sebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak 
di anggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan yang terjadi pada 
diri manusia (Ngalim Purwanto, 2004:83).  
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadap sesuatu situasi tertentu yang di sebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku 
itu tidak dapat di jelaskan atau dasar kecenderungan respon 
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang 
misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya (Ngalim Purwanto, 
2004:84). 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Sukmadinata (2004: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
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pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang di capai siswa dengan kriteria 
tertentu. Hal itu berarti objek yang di nilainya adalah hasil belajar 
siswa. Oleh sebab itu penilaian dalam proses belajar adalah upaya 
menilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang di lakukan oleh siswa 
dan guru dalam mencapai tujuan pengajara (Sudjana, 2009: 3)  
b. Karakteristik indikator hasil belajar yang baik 
 Menurut Kurniawan (2014: 147) Paling tidak ada empat kriteria 
yang bisa di jadikan pegangan untuk mengembangkan indikator hasil 
belajar yang baik, yaitu; 
1)  Harus mendukung pencapaian kompetensi dasar 
2) Melputi seluruh aspek kemampuan (kognitif, afektif, motorik dan 
sikap) 
3) Konsekuensi dari kriteria nomer dua, maka jumlahnya akan lebih 
dari satu. Jumlah indikator hasil belajar jumlahnya lebih banyak 
dari jumlah dari kompetensi yang di jabarkan. 
4) Menggunakan kata kerja operasinal transitif. Artinya kata kerja 
yang di ikuti keterangan objek yang di kerjakannya dan pekerjaan 
atau kemampuan tersebut menunjukkan kemampuan yang bisa di 
amati (observable) sehingga memungkinkan untuk dilaksanakan 
penilaian perubahan yang terjadi sebagai bentuk dari hasil belajar 
itu sendiri. 
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c. Faktor yang mempengaruhi belajar 
Ada tiga faktor yang mempengaruhi belajar menurut Basri 
(2005: 51-52) yaitu sebagai berikut. 
1) Faktor individual adalah faktor internal siswa, seperti kondisi 
jasmani dan rohani. 
2) Faktor sosial adalah faktor eksternal siswa, seperti kondisi 
lingkungan. 
3) Faktor struktural adalah pendekatan belajar yang meliputi strategi 
dan metode yang di gunakan siswa dan pengajar dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan memengaruhi satu 
sama lain. Misalnya seorang siswa yang menyukai mata pelajaran 
matematika akan mempelajari dengan tekun dan penuh semangat. 
Pengaruh faktor-faktor tersebut memunculkan ragam siswa. 
Ada siswa yang berprestasi tinggi (high achivers), ada yang berprestasi 
rendah (under achievers) dan ada yang gagal.  
Witherington Dan Cronbach Bapemsi menyebutkan beberapa 
faktor dasar yang mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu: 
1) situasi belajar 
2) penguasaan alat-alat intelektual 
3) latian-latihan yang terpencar 
4) penggunaan unit-unit yang berarti 
5) latihan yang aktif 
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6) kebaikan bentuk dan sistem 
7) efek penghargaan dan hukuman 
8) tindakan-tindakan pedagogis 
9) kapasitas dasar. 
Dari beberapa faktor di atas bisa disimpulkan bahwa banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi suatu proses pembelajaran terhadap 
siswa, situasi belajar juga menentukan bagaimana seorang siswa akan 
memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru jika pembelajaran 
berjalan kondusif maka siswa akan lebih muda menerima apa yang 
telah dijelaskan oleh guru, penguasaan alat-alat intelektual, latihan-
latihan yang terpencar, bahkan menggunakan unit-unit yang berarti 
semisal saja pemanfaatan perpustakaan maka siswa akan mendapatkan 
informasi lebih banyak dengan membaca refensi yang lebih banyak. 
seorang guru yang kreatif akan menggunakan alat 
pembelajaran yang menarik semisal saja dengan memanfaatkan 
teknologi yang ada, dengan latihan yang aktif, kebaikan dan bentuk 
sistem, adanya penghargaan dan hukuman yang dilakukan di dalam 
suatu proses pembelajaran, tindakan-tindakan pedagogis dan kapasitas 
dasar. 
4. Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta 
didikdapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata 
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carapelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehinggamenjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 
Islamsecara kaffah (sempurna). 
b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 
untukmembekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui 
danmemahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengaturketentuan 
dan tata cara menjalankan hubungan manusia denganAllah yang diatur 
dalam fikih ibadah dan hubungan manusiadengan sesama yang diatur 
dalam fikih muamalah; (2)Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 
hukum Islamdengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 
danibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 
menumbuhkanketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan 
tanggung jawabsosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial.(KMA, 2014: 46) 
c. Ruang lingkup Pembelajaran Fiqih 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuanpengaturan 
hukum Islam dalam menjaga keserasian,keselarasan, dan 
keseimbangan antara hubungan manusiadengan Allah swt. dan 
hubungan manusia dengan sesamamanusia. Adapun ruang lingkup 
mata pelajaran fikih diMadrasah Tsanawiyah meliputi: 
1) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah,salat 
fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat,sujud, azan 
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dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan 
umrah, kurban dan akikah, makanan,perawatan jenazah, dan ziarah 
kubur. 
2) Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jualbeli, 
qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dana guna 
serta upah. (KMA, 2014: 48) 
C.3.KELAS VIII SEMESTER GANJIL 
Tabel 2.1 kompetensi inti dan kompetensi dasar  
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yangdianutnya 
1.1 Meyakini hikmah bersukur 
1.2 Menghayati hikmah sujudtilawah 
1.3 Menghayati hikmah ibadahpuasa 
1.4 Menghayati hikmah zakat 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin,tanggung jawab, 
peduli(toleransi, gotong 
royong), 
santun, percaya diri,  secara 
efektifdengan lingkungan 
sosialdan alam dalam 
jangkauanpergaulan 
dankeberadaannya 
2.1 Membiasakan sikap bersyukur kepada 
Allah SWT. Sebagaiimplementasi dari 
pemahamantentang sujud syukur 
2.2 Membiasakan sujudtilawahdalam 
kehidupan sehari-harisebagai implementasi 
daripemahaman tentang sujudtilawah 
2.3 Memiliki sikap empati dansimpati 
sebagai implementasidari pemahaman 
tentanghikmah puasa 
2.4 Membiasakan sikap dermawansebagai 
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implementasi dari pemahaman tentang 
hikmahzakat 
3. Memahami danmenerapkan 
pengetahuan(faktual, 
konseptual, danprosedural) 
berdasarkanrasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan,teknologi, seni, 
budayaterkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami ketentuan sujudsyukur 
3.2 Memahami ketentuan sujudtilawah 
3.3 Menganalisis ketentuan ibadahpuasa 
3.4 Menganalisis ketentuanpelaksanaan 
zakat 
4. Mengolah, menyaji 
danmenalar dalam 
ranahkonkret 
(menggunakan,mengurai, 
merangkai,memodifikasi, dan 
membuat) dan ranahabstrak 
(menulis, 
membaca,menghitung, 
menggambar,dan mengarang) 
sesuaidengan yang dipelajari 
disekolah dan sumber lainyang 
sama dalam sudutpandang/teori 
4.1 Memeragakan tata cara sujudsyukur 
4.2 Memeragakan tata cara sujudtilawah 
4.3 Mensimulasikan tatacara melaksanakan 
puasa 
4.4 Mendemonstrasikanpelaksanaanzakat 
(KMA, 2014: 142) 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian sebelum-sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitian 
sebelumnya. Disini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Arriza Awwalu Majid dari 
program studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajra Fiqih Melalui Strategi 
Modelling The Way Siswa Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 karanggede 
tahun 2016/2017. Hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan strategi 
modelling the way dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fiqih pada 
sisiwa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 karanggede tahun 2016/2017. Di 
buktikan dengan hasil tes ujian tengah semester siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran 12 dari 25 siswa atau 48% dan yang tidak tuntas dalam 
pembelajaran adalah 13 dari 25 siswa atau 25% pada sislus I: siswa yang 
tuntas dalam pembelajaran adalah 16 dari 25 siswa atau 64% dan siswa yang 
tidak tuntas dalam pembelajaran 9 dari 25 siswa atau 36%. Pada siklus II: 
siswa yang tuntas dalam pembelajaran sebanyak 22 dari 25 siswa atau  88%. 
Siswa yang tidak tuntas 3 dari 25 siswa atau 12%. Pada siklus II ketuntasan di 
atas 85% sehingga perbaikan pembelajaran telah berhasil. 
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Dari hasil penelitian terdahulu di atas, dapat di simpulkan ada persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian penulis, kesamaannya yaitu sama-sama 
membahas tentang hasil belajar siswa mapel fiqih, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian di atas membahas tentang upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa denagan menggunakan strategi modelling the way sedangkan penelitian 
yang di lakukan penulis adalah pengaruh kreativitas guru mapel fiqih terhadap 
hasil belajar siswa.  
Adapun penelitian yang dilakukan Rachmawati dari program studi 
Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta yang berjudul ” Kreativitas Guru 
Dalam Menumbuhkan Minat Belajar PAI Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Palur 1 Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016” Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Kreativitas Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Kelas V Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: pemilihan metode yang tepat supaya 
siswa menjadi lebih aktif sehingga proses belajar mengajar tidak 
membosankan bagi siswa. Pemilihan media yang tepat agar siswa aktual 
menyerap pelajaran yang diajarakan secara aktual tanpa merasa jenuh secara 
aktual tanpa merasa jenuh serta ikut bereksperimen, mengadakan 
simulasisimulasi hal ini diperlukan ditengah-tengah proses belajar mengajar 
guna membangkitkan semangat siswa, pendekatan terhadap siswa, guru 
sebagai pendidik diharapkan melakukan pendekatan diharapkan melakukan 
pendekatan terhadap siswa agar siswa tidak merasa sungkan untuk bertanya. 
Hal tersebut akan membuat siswa menjadi lebih aktif. (2) faktor pendukung 
40 
40 
 
dan faktor penghambat dalam kreativitas guru PAI dalam menumbuhkan 
minat belajar siswa yaitu: (a) faktor pendukung: adanya teguran pada siswa 
apabila tidak memperhatikan, (b) selalu diberikan motivasi untuk membangun 
semangat belajar. (3) faktor penghambat: (a) sarana prasarana, (b) konsentrasi 
belajar, (c) kebiasaan belajar. 
Dari hasil penelitian terdahulu di atas, dapat di simpulkan ada persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian penulis, kesamaannya yaitu sama-sama 
membahas tentang kreaitivitas guru, sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian di atas membahas tentang menumbuhkan minat belajar  sedangkan 
penelitian yang di lakukan penulis adalah kreativitas guru terhadap hasil 
belajar siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupkan kebutuhan setiap orang dan berlangsung seumur 
hidup, sejak di masa bayi hingga keliang lahat nanti. Bentuk belajar tidak 
hanya di bangku sekolah, belajar dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun 
tempatnya. Hasil belajar setiap siswa berbeda- beda, hal tersebut di sebabkan 
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi. Dalam proses pebelajaran guru 
guru menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar sisiwa. Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, maka peran guru sangat penting di 
antaranya dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 
Kreativitas intinya merupakan kemampuan seseorang dalam 
menuangkan sesuatu hal yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 
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baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal- hal yang sudah ada, 
yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.  
Guru perlu membuat keterbukaan komunikasi dengan siswanya. 
Sebelum pelajaran Fiqih dimulai pada tahun ajaran baru, seharusnya guru 
melakukan “kontrak belajar” dengan siswa. Guru memposisikan cara pandang 
bersama terhadap aktivitas di kelas sebagai relasi dan komunikasi di kelas 
adalah saling belajar.  
Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas 
belajar siswa yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah lebih baik 
dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada tingkat 
ketuntasan tertentu. Dengan pembelajaran secara kreatif yang dilakukan guru, 
maka diharapkan dengan menghasilkan hasil belajar siwa, yang pada akhirnya 
akan memenuhi hasil yang sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusa maslah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan (Sugiono, 2012: 96). Berdasarkan kerangka berfikir di 
atas, maka hipotesis  pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Ha =  ada Hubungan Antara Presepsi Siswa Tentang  Kretivitas Guru Fiqih 
Dengan Hasil Belajar Mapel Fiqih Siswa Kelas VIII di MTsManba`ul 
Ilmin Nafi` Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019 
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Ho =  tidak ada Hubungan Antar Presepsi Siswa Tentang Kretivitas Guru 
Fiqih terhadap hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII di 
MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 
2018/2019 
BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan permasalahan yang diteliti. (Deni Dermawan, 2013: 127). Jenis 
Penelitian yang di pakai dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 69) metode korelasi ini berkaitan dengan 
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua 
variabel atau lebih.  
Adapun dalam penelitian metode korelasional di gunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan varibel presepsi siwa tentang kreativitas 
guru fiqih dengan hasil belajar siswa mapel fiqih siswa kelas VIII di MTs 
Manba’ul Ilmin Nafi’ Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini adalah di MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang 
Rembang yang beralamatkan di Desa Gunungmulyo, kecamatan Sarang, 
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Kabupaten Rembang  pada siswa kelas VIII  semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2018, sebagai tempat penelitian karena permasalahan yang ada 
terjadi di Madrasah Tsanawiyah tersebut, selain itu juga menemukan 
bahwadalam proses pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 
metode pembelajaran yang konvensional, dan kreativitas guru masih 
kurang, adapun permasalahan tersebut perlu diteliti agar mendapatkan 
solusinya dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2018 sampai bulan 
Desember 2018. Adapun matrik waktu penelitian adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Waktu penelitian 
Nama Kegiatan 
Bulan 
Jul 
2018 
Agt 
2018 
Sep 
2018 
Okt 
2018 
Nov 
2018 
Des 
2018 
1. Pengajuan judul √      
2. Penyusunan proposal √ √ √    
3. Pelaksanaan uji coba 
instrumen 
   √   
4. Pelaksanaan penelitian 
dan pengambilan data 
   √ √  
5. Pengolahan data dan 
penyusunan laporan 
    √ √ 
 
C. Populasi dan Sampel 
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1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2014:80). 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memberikan gambaran bahwa 
populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah dari 
keseluruhan siswa yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII  MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah sebanyak 70 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81). Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII  MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang yang 
berjumlah 70 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Sampling adalah salah satu bagian dari proses penelitian yang 
terbatas. Sampling di lakukan pada jenis penelitian survei yang 
mengandalkan penelitian atas data yang di ambil dari sampel. (Purwanto, 
2012:221). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi  (sugiyono,2007). Alasan mengambil 
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total sampling ini karena menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang 
dari 100 seluruh populasi di jadikan sampel penelitian. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
dengan responden untuk di jawabnya. Kuesionerbmerupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila penelitian tahu dengan pasti variabel 
yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa di harapkan dari responden. 
Selain itu kuesioner juga cocok di gunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas (Sugiono, 2014: 142). Dalam 
penelitian ini angket di gunakan untuk memperoleh  skor tentang  
kreativitas seorang guru yang di lihat dari presepsi siswa pada mapel 
Fiqih. 
2. Tes 
Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran (Wina 
Sanjaya, 2016:99). Tes yang dimaksud adalah tes tertulis yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII  MTs 
46 
46 
 
Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tes yang digunakan berupa soal-
soal pilihan ganda berjumlah 40 soal yang tersusun berdasarkan indikator 
materi yang sudah dijelaskan sebelumnya dalam mata pelajaran Fiqih 
kelas VIII semester I di MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
Tahun Pelajaran 2018/2019.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu atau cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono, 2014: 222). 
1. Definisi konsep variabel 
Definisi konsep variabel adalah variabel yang tidak terlihat dalam fakta 
tetapi tersembunyi dalam konsep (Purwanto: 2016: 59). 
a. Presepsi Siswa dalam psikologi secara umum merupakan proses 
perolehan, penafsiran pemilihan, dan diatur dalam informasi indrawi 
dari lingkungan sosial serta yang menjadi fokusnya adalah orang 
lain.Presepsi di definisikan sebagai proses yang menggabungkan dan 
mengorganisasikan data-data indera untuk di kembangkan sedemikian 
rupa sehingga dapat menyadari keadaan di sekeliling termasuk sadar 
akan diri sendiri 
b. Kreativitasguru adalah bagaimana seorang guru dituntut kreasinya 
dalam mengadakan persepsi. Persepsi yang baik akan membawa siswa 
memasuki materi pokok atau inti pembelajaran dengan lancar dan 
jelas. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, bahasan yang akan 
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diajarkan dibahas dengan bermacam-macam metode dan teknik 
mengajar. 
c. Hasil belajar Fiqih adalah tingkat keberhasilan yang dicapai siswa 
terhadap faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh 
setelah melakukan kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan nilai tes. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud 
untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang 
terkait dengan penelitian (Wina Sanjaya, 2013: 287). Definisi operasional 
variabel hubungan antara presepsi siswa tentang kreativitas guru Fiqih 
dengan hasil belajar mapel Fiqih siswa kelas VIII di MTs Manba’ul Ilmin 
Nafi’. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Sebelum sampai pada penyusunan tes dan angket, terlebih dahulu di 
buat konsep alat ukur ini berupa kisi-kisi tes dan angket langkah ini di 
lakukan sebagai pedoman penyusunan item-item pertanyaan tes dan 
angket. Adapun instrumen pengukuran yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah angket dan tes yang di tunjukan untuk mengetahui kreatifitas 
guru dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih. Kisi-kisi yang 
disebut sebagai tabel spesifikasi tes merupakan tabel matrik yang berisi 
spesifikasi soal-soal yang akan dibuat (S. Eko Putro Widoyoko, 2016: 90). 
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Soal-soal yang digunakan untuk tes berjumlah 40. Soal tes berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu a, b, c, dan d. Kisi-
kisi untuk mengukur kreativitas guru dan hasil belajar Fiqih adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen kuisioner kreativitas  
No 
 
Kisi-Kisi No Butir 
 
1 Guru Fleksibel 
 
1, 2, 3 
2 Guru Optimis 
 
4, 5, 6 
 
3 Guru Respect 
 
7, 8, 9 
4 Guru Cekatan  
 
10, 11, 12,  
5 Guru Humoris 
 
13, 14, 15,  
6 Guru Inspiratif 
 
16, 17, 18 
 
7 Guru Lembut 
 
19, 20, 21 
8 Guru Disiplin 
 
22, 23, 24 
9 Guru Responsif 
 
25, 26, 27 
10 Guru Empatik  
 
28, 29, 30 
 Jumlah  
 
30 
Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar Fiqih 
Variabel Indikator No Item 
Jumlah 
Butir 
Hasil Belajar 
Fiqih 
1. Menjelaskan ketentuan ibadah 
puasa 
 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
 
10 
 2. Mengidentifikasi 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
10 
49 
49 
 
20, 
 3. Menjelaskan ketentuan 
pelaksanaan zakat 
21, 22, 23, 
24, 25, 26, 
27, 28, 29, 
30, 
10 
 4. Mengidentifikasi 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40 
10 
Jumlah 40 
 
4. Uji coba instrumen 
Kualitas instrumen data dan hasil penelitian kuantitatif harus 
memenuhi syarat valid dan reliabel, sehingga kriteria kualitas berhubungan 
dengan ukuran reliabilitas dan validitas (Purwanto, 2010: 196). Uji coba 
instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas suatu instrumen dari objek yang telah disusun 
secara sistematik. Uji coba merupakan salah satu langkah dalam 
pengembangan instrumen. Oleh karena itu, uji intrumen tersebut meliputi: 
a. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan sahih apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat  (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2014: 303).  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas suatu butir 
soal maka terlebih dahulu butir soal diuji coba pada MTs. Al- Jaliliyah 
Desa GonggangSarang Rembangkelas VIII dengan jumlah 20 siswa di 
luar ssampel dengan perhitungannya menggunakan rumus product 
moment. Cara perhitungannya dengan mengkoordinasikan skor tiap 
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butir dengan total. Adapun rumus product moment yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy : Validitas instrumen 
X : Skor item 
Y :Total skor 
N : Jumlah item 
XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 (S. Eko Putro Widoyoko, 2016: 137) 
Apabilarhitung>rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka itemdikatakan 
valid. 
a.) Perhitungan uji validitas angket presepsi siswa tentang kreativitas guru 
butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
rxy =
(20)(4630)−(51)(1778)
√{20(139)−(51)2}{20(160028)−(1778)2}
 
rxy =
92600−90678
√(2780−2601)(3200560−3161284)
 
rxy =
1922
√(179)(39276)
 
rxy =
1922
√7030404
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rxy =
1922
2651,49
 
rxy = 0,725 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung> rtabel 
(0,7248> 0,444), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal 
nomor 2 sampai 30 dengan rumus dan langkah yang sama. Rangkuman 
hasil uji validitas angket dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.4Rangkuman hasil uji validitas angket presepsi siswa  
tentang kreativias guru fiqih. 
No. 
Butir Rxy Rtabel Keterangan 
1 0,725 0,444 Valid 
2 0,827 0,444 Valid 
3 0,567 0,444 Valid 
4 0,626 0,444 Valid 
5 0.863 0,444 Valid 
6 0,627 0,444 Valid 
7 0,546 0,444 Valid 
8 0,551 0,444 Valid 
9 0,717 0,444 Valid 
10 0,509 0,444 Valid 
11 0,476 0,444 Valid 
12 0,722 0,444 Valid 
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13 0,538 0,444 Valid 
14 0,564 0,444 Valid 
15 0,078 0,444 Tidak Valid 
16 0,505 0,444 Valid 
17 0,5 0,444 Valid 
18 0,565 0,444 Valid 
19 0,515 0,444 Valid 
20 0,56 0,444 Valid 
21 0,479 0,444 Valid 
22 0,208 0,444 Tidak Valid 
23 0,068 0,444 Tidak Valid 
24 -0,136 0,444 Tidak Valid 
25 -0,23 0,444 Tidak Valid 
26 0,566 0,444 Valid 
27 0,537 0,444 Valid 
28 0,515 0,444 Valid 
29 0,051 0,444 Tidak Valid 
30 0,517 0,444 Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel presepsi siswa tentang 
kreativitas guru fiqih  diketahui bahwa terdapat 6 butir soal yang tidak 
valid yaitu 15, 22, 23, 24, 25, dan 29. Angket yang tidak valid tidak 
digunakan dalam pengambilan data dalam penelitan. Selanjutnya butir 
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angket yang valid diurutkan kembali dan digunakan untuk penelitian 
dan pengambilan data. Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 2. 
b.) Perhitungan uji validitas angket hasil belajar siswa mapel fiqih butir 
nomor satu, sebagai berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(20)(452) − (14)(585)
√{20(14) − (14)2}{20(18379) − (585)2}
 
=
9040 − 8190
√{280 − 196}{365780 − 342225}
 
=
850
√(84)(25355)
 
=
850
√2129820
 
=
850
1459.39
 
= 0,5824 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung> rtabel 
(0,5824> 0,444), maka butir angket valid. Untuk perhitungan butir 
angket nomor 2 sampai 40 dengan rumus dan langkah yang sama. 
Rangkuman hasil uji validitas angket dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Rangkuman hasil uji validitas hasil belajar mapel fiqih 
No. 
Butir 
Rxy Rtabel Keterangan 
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1 0,582 
0,4438 
Valid 
2 -0,605 0,4438 Tidak Valid 
3 -0,025 
0,4438 
Tidak Valid 
4 0,525 0,4438 Valid 
5 0,569 0,4438 Valid 
6 0,491 
0,4438 
Valid 
7 0,615 
0,4438 
Valid 
8 0,659 
0,4438 
Valid 
9 0,596 0,4438 Valid 
10 0,533 0,4438 Valid 
11 0,679 
0,4438 
Valid 
12 0,486 
0,4438 
Valid 
13 0,486 
0,4438 
Valid 
14 0,589 
0,4438 
Valid 
15 0,757 0,4438 Valid 
16 0,757 0,4438 Valid 
17 0,518 0,4438 Valid 
18 0,615 0,4438 Valid 
19 0,520 0,4438 Valid 
20 0,511 0,4438 Valid 
21 0,536 0,4438 Valid 
22 0,491 0,4438 Valid 
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23 0,628 
0,4438 
Valid 
24 0,404 0,4438 Tidak Valid 
25 0,582 
0,4438 
Valid 
26 0,609 0,4438 Valid 
27 0,575 0,4438 Valid 
28 0,308 
0,4438 
Tidak Valid 
29 0,692 
0,4438 
Valid 
30 0,737 
0,4438 
Valid 
31 0,445 0,4438 Valid 
32 0,536 0,4438 Valid 
33 0,266 
0,4438 
Tidak Valid 
34 0,064 
0,4438 
Tidak Valid 
35 0,486 
0,4438 
Valid 
36 -0,136 
0,4438 
Tidak Valid 
37 0,459 0,4438 Valid 
38 0,575 0,4438 Valid 
39 -0,194 0,4438 Tidak Valid 
40 0,448 0,4438 Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel hasil belajar siswa 
mapel fiqih diketahui bahwa terdapat 8 butir angket yang tidak valid 
yaitu 2,3, 24, 28, 33, 34, 36, dan 39. Angket yang tidak valid tidak 
digunakan dalam pengambilan data dalam penelitan. Selanjutnya butir 
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angket yang valid diurutkan kembali dan digunakan untuk penelitian 
dan pengambilan data. Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 2. 
b. Reliabilitas 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata 
reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang 
berarti dapat dipercaya. Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya 
(reliable) jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila 
diteskan berkali-kali (S. Eko Putro Widoyoko, 2016: 144). Teknik 
pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode belah 
dua, butir dibagi atas dasar awal dan akhir (Purwanto, 2012: 169). 
rho = 1 −
6∑D2
N(N2 − 1)
 
Keterangan: rho = Korelasi 
N = Jumlah subjek penelitian 
D = Perbedaan R1 − R2 
 
Untuk dapat mengetahui reliabilitas instrumen secara keseluruhan, 
maka pada langkah berikutnya hendaklah dicari lagi korelasinya 
menggunakanrumus spearman brown yaitu sebagai berikut:  
𝑟11 =
2𝑟½½
(1 + r½½)
 
Keterangan: 
r½½  = korelasi antara dua belahan instrumen 
r11  = indeks reliabilitas instrumen 
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(S. Eko Putro Widoyoko, 2016: 148) 
 
Kriteria uji: 
Bila r hitung < r tabel, berarti tidak reliabel 
Bila r hitung > r tabel, berarti reliabel.  
1) Perhitungan uji reliabilitas presepsi siswa tentang kreativitas guru 
mapel fiqih sebagai berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(20)(25202) − (677)(732)
√{20(32653) − (677)2}{20(27260) − (732)2}
 
=
504040 − 495564
√{473060 − 458329}{545200 − 535824}
 
=
8476
√(14731)(9376)
 
=
8476
√138117856
 
=
8476
11752,355
 
= 0,721 
𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,721
1 + 0,721
 
=
1,442
1,7221
 
= 0,835 
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas minat 
memilih jurusan agama diketahui rhitung> rtabel (0,835 > 0,444) maka 
data reliabel, perhitungan selengkapnya ada di lampiran 3. 
2) Perhitungan uji reliabilitas hasil belajar siswa mapel fiqihsebagai 
berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(20)(2856) − (218)(236)
√{20(2727) − (218)2}{20(3094) − (236)2}
 
=
57120 − 51448
√{54540 − 47528}{61880 − 55696}
 
=
5676
√(7012)(6184)
 
=
5676
√43362208
 
=
5676
6584.999
 
= 0,861 
𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,861
1 + 0,861
 
=
1,728
1,862
 
= 0,9253 
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas keaktifan 
mengikuti kegiatan rohis diketahui rhitung> rtabel (0,9253 > 0,444) maka 
data reliabel, perhitungan selengkapnya ada di lampiran 3. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Misbahuddin dan Iqbal Hasan (2014: 33), analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data. 
1. Analisis Unit 
Analisis unit adalah mengemukakan gambaran data yang diperoleh 
dari setiap variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa hal, 
diantaranya yaitu: 
a. Mean 
Menurut Sugiyono (2011: 49) mean merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut.Rata-rata atau mean dapat dengan menjumlahkan 
data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Hardi, 2014: 44): 
n
fXi
Me


 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
F    = jumlah data 
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fXi= produk perkalian antara (𝑓𝑖) pada interval data dengan tanda 
kelas (𝑥𝑖). Tanda kelas (𝑥𝑖) adalah tara-rata dari batas bawah dan 
batas pada setiap interval data. 
n = Jumlah individu 
b. Median 
Menurut Sugiyono (2011: 48) median adalah salah satu teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok 
data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang 
terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil. 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai beberapa 
besar nilai tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini 
dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 53):  





 

f
Fn
pbMd 2
1
 
Keterangan: 
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median 
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c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang paling sering muncul dalam kelompok 
tersebut (Moh. Bisri, 2013: 67-68). Analisis ini digunakan untuk 
mendiskripsikan data variabel penelitian mengenai berapa besar nilai 
yang sering muncul dari variabel penelitian.Untuk mendapatkan nilai 
modus digunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 52): 








21
1
bb
b
pbMo
 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi adalah akar tengah dari kuadrat simpangan dari nilai 
tengah atau akar simpangan rata-rata kuadrat (Misbahuddin dan Iqbal 
Hasan, 2014:275) Untuk mendapatkan nilai standar deviasi digunakan 
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 58). 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖 − 𝑋)
2
(𝑛 − 1)
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Keterangan: 
s = Simpangan baku (standar deviasi) 
n = Jumlah sampel 
xi = Nilai x ke 1 sampai ke n 
𝑋 = Rata-rata x 
2. Uji Prasarat 
Uji Normalitas 
Sebelum menggunakan teknik statistik parametris, maka 
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Untuk mengetahui data 
tersebut normal atau tidak perlu dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan chi kuadrat. Pengujian normalitas data dengan chi 
kuadratdilakukan dengan cara membandingkan kurva normal yang 
berbentuk dari data yang telah terkumpul dengan kurva normal 
baku/standar (Sugiyono, 2010:79). 
χ2 = ∑
(fo − fh)
2
fh
k
i=1
 
Keterangan: 
χ2 = Chi Kuadrat 
fo = Frekuensi yang diobservasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2010:107). 
Apabila χ2
hitung
<χ2
tabel
 dengan taraf signifikan 5% maka merupakan data 
yang berdistribusi normal. (Sugiyono, 2011: 107-109). 
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3. Uji Hipotesis  
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunkan 
Teknik korelasi product moment kail person. 
Rumus yang di gunakan yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
n. ∑ xy − (∑ x). (∑ y)
√{(N. ∑ x2 – (∑ x2). (N. ∑ Y2 − (∑ Y)2)}
 
Keterangan: 
 𝑟𝑋𝑌 = validitas instrumen 
 N = jumlah responden 
 ∑ 𝑋      = jumlah seluruh skor X 
 ∑ 𝑌 = jumlah seluruh skor Y 
 ∑ 𝑋𝑌   = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
 ∑ x2= jumlah nilai X kuadrat 
 ∑ Y2= Jumlah nilai Y kuadrat 
Apabilarhitung>rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka item dikatakan 
valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu presepsi siswa tentang 
kreativitas guru fiqih (X) dan hasil Belajar Fiqih (Y). Hasil pengumpulan data 
tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh melalui angket dan tes pada 
siswa kelas VIIIMTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian, dimana untuk mengetahui hubungan antara 
presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih terhadap hasil belajar mapel 
fiqih. Jumlah sampel penelitian adalah 70 siswa di MTsManba`ul Ilmin Nafi` 
Sarang Rembang. Berikut ini deskripsi datanya: 
1. Data presepsi siswa tentang kreativitas guru  
Berdasarkan data penelitian tentang hubungan antar presepsi siswa 
tentang kteativitas guru fiqih siswa kelas VIII di MTsManba`ul Ilmin Nafi` 
Sarang Rembang Tahun Pelajaran 2018/2019 diperoleh data dengan skor 
terendah 57 dan skor tertinggi 110. (Perhitungan selengkapnya ada di 
lampiran 5). 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi presepsi siswa tentang kteativitas guru fiqih 
siswa kelas VIII di MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
No Interval F Persentase Kategori 
1 57 – 65 5 7% Rendah 
2 66-74 10 14% 
3 75-83 21 30% Sedang 
4. 84-92 17 24% 
5. 93-101 13 19% Tinggi 
6. 102-110 4 6% 
Jumlah 70 100%  
 
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 57-74 sebanyak 15 siswa atau 21%, sedangakan skor 
sedang berada pada rentang 75-92 sebanyak 38 siswa atau 54%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 93–110 sebanyak 17 siswa atau 25%.Maka 
dapat disimpulkan presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih kelas VIII 
di MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang berada dalam kategori 
sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
 
2. Data Hasil Belajar Mapel Fiqih 
Berdasarkan data penelitian tentang kompetensi Hasil Belajar 
Mapel Fiqih kelas VIIIMTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang RembangTahun 
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Pelajaran 2018/2019 diperoleh data dengan skor terendah 67 dan skor 
tertinggi 97. (Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 5). 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mapel Fiqih Kelas 
VIIIMTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
No Interval F Persentase Kategori 
1 61-65 2 3% Rendah 
 2 66-70 7 10% 
3 71-75 9 13% Sedang  
4. 76-80 20 29% 
5. 81-85 17 24% 
6. 86-90 10 14% Tinggi  
7. 91-95 5 7%  
Jumlah 70 100%  
 
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 61-70 sebanyak 9 siswa atau 13%, sedangakan skor 
sedang berada pada rentang 71-85 sebanyak 46 siswa atau 66%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 86-95 sebanyak 15 siswa atau 21%.Maka dapat 
disimpulkan hasil belajar mapel fiqih Kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin 
Nafi` Sarang Rembangberada dalam kategori sedang. untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner 
(angket) dan nilai tes. Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui 
presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih siswa Kelas 
VIIIMTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang. Nilai tes digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIIIMTsManba`ul 
Ilmin Nafi` Sarang Rembang dengan menggunakan sampel 70 siswa, dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Presepsi siwa tentang kreativitas guru fiqih 
Berdasarkan angket Presepsi siwa tentang kreativitas guru 
fiqihyang telah disebarkan kepada siswa kelas VIIIMTsManba`ul 
Ilmin Nafi` Sarang Rembangdiperoleh nilai analisis unit sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Unit presepsi siswa tentang  
kreativitas guru fiqih 
Mean 81,87 
Median 82,11 
Modus 80,36 
Standar Deviasi 11,85 
 
Berdasarkan perhitungan data presepsi siswa tentang kreativitas 
guru mapel fiqih siswa kelas VIIIMTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang 
Rembangtahun pelajaran 2018/2019 memperoleh hasil: rata-rata 
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(mean) yaitu 81,87, nilai tengah (median) yaitu82,11, nilai yang sering 
muncul (modus) yaitu 80,36dan standar deviasi yaitu 11,85. 
(Perhitungan selengkapnyaada di lampiran 5). 
b. Hasil  Belajar mapel Fiqih 
Berdasarkan tes hasil belajar mapel fiqih yang telah disebarkan 
kepada siswa kelas VIII MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
diperoleh nilai analisis unit sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Unit hasil  Belajar mapel Fiqih 
Mean 79,71 
Median 78,9 
Modus 78,64 
Standar Deviasi 7,35 
 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar mapel fiqih siswa 
kelas VIII MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembangtahun pelajaran 
2018/2019 memperoleh hasil: rata-rata (mean) yaitu 79,71, nilai tengah 
(median) yaitu 78,9, nilai yang sering muncul (modus) yaitu 78,64 dan 
standar deviasi yaitu 7,38 (Perhitungan selengkapnyaada di lampiran 
5). 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ²) yang selanjutnya χ² 
hitung dikonsultasikan dengan χ² tabel. 
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Tabel 4.5 Data Perhitungan χ² 
No Aspek χ² Tabel χ² hitung Keputusan Uji 
1 Presepsi siwa tentang 
kreativitas guru fiqih  
11,070 10,80 Berdistribusi 
Normal 
2 Hasil belajar siswa 
mapel fiqih  
11,070 9,98 Berdistribusi 
Normal 
 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 10,80 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 
pada taraf signifikan 5% diperoleh 11,070. Karena harga chi kuadrat 
hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel (10,80 < 11,070), maka dapat 
dikatakan bahwa skor kreativitas guru fiqih berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 9,98, 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 
pada taraf signifikan 5% diperoleh 11,070.Karena harga chi kuadrat 
hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel (9,98< 11,070), maka dapat 
dikatakan bahwa skor hasil belajar siswa mapel fiqih berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal (Adapun lampiran data dapat dilihat 
pada lampiran 15). 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang 
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
teknik korelasi Product Moment. Dasar pengambilan keputusan yang 
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digunakan adalah jika rhitung bernilai positif maka dapat disimpulkan 
terdapat hubungan posistif antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, ditampilkan hasil angket presepsi siswa tentang 
kreativitas guru fiqih dan hasil belajar siwa mapel fiqih yang telah 
dibagikan kepada siswa kelas VIII MTsManba`ul Ilmin Nafi` Sarang 
Rembang. Kedua, data yang terdapat pada tabel hasil angket 
dimasukkan ke dalam tabel perhitungan sebagai pengujian pada tabel 
perhitungan untuk memperoleh angket indeks korelasi presepsi siswa 
tentang kreativitas guru fiqih dan hasil belajar siwa mapel fiqih.  
Ketiga, setelah data-data diperoleh, maka selanjutnya data 
diolah untuk mencari besarnya nilai koefisien korelasi yang dapat 
digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya bahkan ada atau 
tidaknya korelasipresepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih dan hasil 
belajar siwa mapel fiqih. Adapun koefisiennya sebagai berikut: 
N = 70  ∑ XY = 461047 
∑ X = 5731 ∑ X ²    = 479737 
∑ Y = 5560 ∑ Y²    = 445030 
  
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
  = 
70 x 461047−5731 x 5560
√{70 x 479737−(5731)²} {70 x 445030−(5560)²}
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  = 
32273290−31864360
√ (33581590−32844361)(31152100−30913600)
 
  = 
408930
√737229 x 238500
 
  = 
408930
√175829116500
 
  = 
408930
419319.826
 
  = 0,975 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,975. Kemudian 
rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan 
N=70 diperoleh rtabel  = 0,235. Karena rhitung (0,975) > rtabel (0,235) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih 
dengan hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII MTsManba`ul Ilmin 
Nafi` Sarang Rembangtahun pelajaran 2018/2019. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara presepsi siswa 
tentang kreativitas guru fiqih dengan hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII 
MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang tahun pelajaran 2018/2019. 
Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode 
korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan teknik korelasi Product 
Moment. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk 
mengetahui kreativitas guru fiqih dan hasil belajar mapel fiqih siswa kelas 
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VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang tahun pelajaran 2018/2019. 
Dari angket kreativitas Guru fiqih diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor 
terendah adalah 57 dan skor tertinggi 110. Sedangkan dari hasil bejar siswa 
mapel fiqih diperoleh skor terendah adalah 61 dan skor tertinggi adalah 91. 
Pengambilan sampel menggunakan rumus total sampling sehingga semua 
populasi di gunakan sebagai sample. Populasi berjumlah 70 siswa dan sebagai 
sampelnya 70 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, 
untuk kreativitas guru fiqih yang berjumlah 70 siswa, diperoleh hasil mean 
yaitu 81,87. Hal ini menunjukkankreativitas guru fiqih di MTs Manba`ul Ilmin 
Nafi` Sarang Rembangdalam kategori sedang. Hasil perhitungan median 
diperoleh nilai 82,11. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah kreativitas guru 
mapel fiqih di MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembangdalam kategori 
sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai80,36. Hal ini menunjukkan 
bahwa krativitas guru mapel fiqih di MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang 
Rembangdalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh 
nilai 11,85. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas guru fiqih siswa kelas VIII 
MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembangstandar dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkanbahwa kreativitas guru fiqih dalam kategori rendah sebanyak 15 
siswa dengan hasil persentase sebanyak 21%, kategori sedang sebanyak 38 
siswa dengan hasil persentase sebanyak 54%, dan kategori tinggi sebanyak 17 
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siswa denganhasil persentase sebanyak 25%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kreativitas guru fiqih termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, 
untuk hasil belajar siswa mapel fiqih yang berjumlah 70 siswa, diperoleh hasil 
mean yaitu 79,71. Hal ini menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa mapel 
fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang dalam 
kategori sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 78,9 Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII 
MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang dalam kategori sedang. Hasil 
perhitungan modus diperoleh nilai 78,64. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin 
Nafi` Sarang Rembang dalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar 
deviasi diperoleh 7,35. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan 
(standar deviasi) hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul 
Ilmin Nafi` Sarang Rembang dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 
hasil belajar mapel fiqih siswa dalam kategori rendah sebanyak 9 siswa 
dengan hasil persentase sebanyak 13%, kategori sedang sebanyak 46 siswa 
dengan hasil persentase sebanyak 66%, dan kategori tinggi sebanyak 15 siswa 
dengan hasil persentase sebanyak 21%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa 
yang menjadi sampel dalam variabel hasil belajar mapel fiqih termasuk dalam 
kategori sedang. 
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Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,975. Kemudian rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N=70 diperoleh 
rtabel  = 0,235. Karena rhitung (0, 0,975) > rtabel (0,235) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih dengan hasil belajar mapel fiqih 
siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang tahun pelajaran 
2018/2019. 
Presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih mempengaruhi hasil belajar 
mapel fiqih, karena besar kemungkinan kreativitas guru fiqih yang baik 
didorong atau dipengaruhi oleh cara mengajar guru di kelas dengan 
menggunakan metode yang menarik. Sehingga siswa tertarik untuke 
mengikuti pembelajaran fiqih di kelas.Untuk menumbuhkan ketertarikan 
siswa dengan gurunya, maka seorang guru fiqih harus menumbuhkan 
pandangan yang positif tentang dirinya dan membuat siswa tertarik 
dengannya. Karena seorang siswa tidak akan tertarik dengan gurunya jika ada 
hal yang tidak disenangi dari diri guru tersebut. Oleh karena itu, seorang guru 
fiqih harus memberikan teladan yang baik supaya siswa tertarik dengannya 
dan mencontoh perilakunya. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara presepsi siwa tentang kreativitas guru mapel fiqih siswa kelas 
VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` SarangRembang tahun pelajaran 2018/2019. 
Sesuai pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi 
dalam penelitian ini, yaitu hubungan antara antara presepsi siwa tentang 
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kreativitas guru mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` 
Sarang Rembang tahun pelajaran 2018/2019 memiliki tingkat hubungan yang 
sangat kuat, dalam artian semakin tinggi kreatvitas guru fiqih maka semakin 
tinggi pula hasil belajar mapel fiqih. Sebaliknya, semakin rendah kreativitas 
guru fiqih, maka semakin rendah hasil belajar mapel fiqih siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya tentang hubungan antara presepsi siwa tentang kreativitas 
guru fiqih dengan  hasil belajar mapel fiqih  siswa kelas VIII di MTs 
Manba`Ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang tahun pelajaran 2018/2019, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kreativitas guru mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` 
Sarang Rembangberada dalam kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan 
sebagian besar 54% berada dalam kategori sedang 
2. Hasil belajar mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` 
Sarang Rembang tahun pelajaran 2018/2019.  berada dalam kategori 
sedang. Hal itu ditunjukkan dengan sebagian besar 66% berada dalam 
kategori sedang 
3. Terdapat hubungan positif antara kreativitas guru fiqih dengan hasil belajar 
mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang Rembang 
tahun pelajaran 2018/2019. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 
semakin tinggikreativitas guru fiqih, maka semakin tinggi pulahasil belajar 
mapel fiqih. Sebaliknya, semakin rendahkreativitas guru fiqih, maka 
semakin rendah pulahasil belajar mapel fiqih. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan kreativitas dalam mengajar supaya 
siswa tidak mudah bosan mengikuti pembelajaran  
2. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar untuk mempertahankan hasil 
belajar kususnya mata pelajaran fiqih. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk penelitian yang mendalam dan berlanjut bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, sehingga hasil 
penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding penelitian ini. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Angket Penelitian Skripsi 
“HUBUNGAN ANTARA PRESEPSI SISWA TENTANG KREATIVITAS  
GURU FIQIH DENGAN HASIL BELAJAR MAPEL FIQIH  SISWA KELAS 
VIII di MTs MANBA`UL ILMIN NAFI` SARANG REMBANGTAHUN 
PELAJARAN 2018/2019 
Oleh: Masruroh 
Nama  : 
Kelas  : 
PETUNUJUK PENGISIAN 
1. Isilah data diri pada kolom yang telah di sediakan 
2. Jawablah pertanyaan dan pernyataan di bawah ini dengan jujur sesuai 
dengan pendapat anda dengan memberi tanda ceklist (  ) pada kolom 
yang telah di sdiakan. 
3. Apabila anda ingin mengubah jawaban, maka anda dapat memberikan 
tanda sama dengan (=) pada jawaban tersebut dan anda dapat memilih 
jawaban yang sesuai dengan keinginan anda. 
4. Teliti kembali jawaban anda sebelum kuisioner di kumpulkan.   
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Keterangan jawaban : 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang 
JR = Jarang 
TP = Tidak Pernah  
a. Instrument Pengukuran Kreativitas Guru Mengajar 
NO  PERNYATAAN  SL SR KD JR TP 
1 Guru dapat menempatkan diri ketika menjadi pendidik 
dan teman bagi siswanya. 
     
2 Guru mampu menghidupkan suasana di kelas ketika ada 
sebagian siswa yang tidak suka dengan pelajaran 
tersebut. 
     
3 Guru sulit menempatkan diri ketika menjadi pendidik 
dan teman bagi siswanya. 
     
4 Guru percaya bahwa siswa akan menjadi lebih baik di 
kemudian hari. 
     
5 Guru mengabaikan perbedaan siswanya. Adanya 
anggapan peserta didik nakal dan pintar. 
     
6 Guru tidak percaya bahwa murid-muridnya akan 
menjadi lebih baik lagi kemudian hari. 
     
7 Guru peduli dengan siswanya ketika ada masalah di 
kelas maupun luar kelas 
     
8 Guru dengan siswa membuat kontrak belajar serta 
aturan-aturan yang disepakati bersama 
     
9 Guru acuh dengan siswanya ketika ada masalah di kelas 
maupun luar kelas 
     
10 Guru sigap dalam kedaan apapun jika di butuhkan oleh 
siswanya  
     
11 Guru lebih memahami siswanya.      
12 Guru bertele-tele dalam setiap kedaan ketika di 
butuhkan oleh siswanya  
     
13 Guru mengajar dengan ceria dan menyenangkan, 
sehingga mampu menciptakan suasana yang rileks dan 
tidak kaku 
     
14 
 
Guru mengajar dengan metode yang variatif sehingga 
tidak bosan dengan metode yang klasikal 
     
15 
 
Guru yang mengajar dengan kaku dan monoton ketika 
pemelajaran berlagsung  
     
16 
 
Guru mampu menampilkan cerita inspiratif tentang 
tokoh-tokoh yang memiliki karya dalam bidangnya. 
     
17 
 
Guru mampu menggali potensi peserta didik sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan 
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18 
 
Guru langsung memulai pembelajaran tanpa 
memberikan motivasi kepada siswa. 
     
19 
 
Guru bersikap sabar dan ramah dalam bersosialisasi baik 
dengan siswa maupun yang lainnya. 
     
20 
 
Guru memberikan peringatan kepada siswa yang 
melanggar aturan dan tidak langsung di hukum 
     
21 
 
Guru harus selalu marah dan tidak terlihat 
menyenangkan ketika pembelajaran berlangsung 
     
22 
 
Guru datang tepat waktu ke sekolah dan masuk kelas      
23 
 
Guru mengajar dengan sepenuh hati      
24 
 
Apakah guru selalu datang terlambat dan tidak sesuai 
dengan yang di tentukan 
     
25 
 
Guru merancang pembelajaran yang memungkinkan 
siswa merasa senang dan nyaman dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa mudah untuk mengikuti 
setiap langkah kegiatan yang disusun oleh guru. 
     
26 
 
Guru menyesuaikan bahan pembelajaran dan 
kesanggupan siswanya.. 
     
27 
 
Guru kurang persiapan dalam pembelajaran, sehingga 
pembelajaran monoton 
     
28 
 
Guru harus menunjukkan sikap mau bekerja sama. Tak 
masalah bagi guru untuk ikut membantu siswa di kelas 
semisal saja menghapus papan tulis  
     
29 
 
Guru mampu berbagi pengalaman dengan baik      
30 
 
Guru harus menunjukkan sikap tidak mau bekerja sama. 
Tadak ikut membantu siswa di kelas semisal saja 
menghapus papan tulis  
     
 JUMLAH 30 
 
 
1. Arti puasa menurut bahasa adalah . . . . 
a. Tidak minum c. Menahan diri     
b. Tidak makan d. Tahanan     
2. Niat dan menjauhkan diri dari segala hal 
yang membatalkan puasa mulai dari 
terbit fajar hingga terbenam matahari, 
termasuk... 
a. Syarat sah puasa c.Syarat wajib 
puasa  
b. sunnah puasa  d. Rukun puasa     
3. Waktu yang diharamkan berpuasa 
adalah... 
a. hari jum’at  c. Hari tasyrik 
b. hari senin, kamis d. Hari as syuara’ 
4. Menyegerakan berbuka dan 
mengakhirkan makan sahur termasuk... 
a. Rukun puasa     c. Syarat sah 
puasa 
Lampiran 2  
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b. sunnah puasa d.Syarat wajib 
puasa 
5. Dibawah ini yang tidak membatalkan 
puasa adalah... 
a. Berkumur-kumur  
b. Hilang akal 
c. Muntah dengan sengaja  
d. Bersetubuh  
6.  Puasa yang di lakukan oleh seseorang 
untuk menepati janji disebut  puasa... 
a. kafarot   c. Sunnah  
b. wajib   d. Nazar  
7. Puasa yang dilakukan dalam rangka 
menebus dosa atas perbuatan yang 
melanggar larang Allah SWT disebut... 
a. puasa kafarat   c.Puasa tarwiyah 
b. puasa nazar  d. puasa ramadhan  
8. Berikut ini yang termasuk puasa yang 
dimakruhkan adalah... 
a.    Mengkhususkan hari jum’at     
b.    Puasa 3 hari tiap pertengahan 
bulan    c.    Pada tanggal 2 syawal     
d.    Awal bulan sya’ban 
9. Yang tidak termasuk puasa fardhu 
adalah... 
a. Puasa Ramadhan c. Puasa nazar 
b. Puasa arafah d. Puasa kafarat     
10. Berikut ini yang termasuk hari – hari 
tasyrik adalah... 
a. 8, 9, 10 Zulhijjah 
b. 11,12,13Muharrom 
c. 11, 12, 13 Ramadhan 
d. 11, 12, 13 Zulhijjah     
11. Yang bukan termasuk puasa sunnah 
adalah... 
a. 6 hari pada bulan syawal 
b. 9 zulhijjah 
c. Kafarat 
d. Senin dan Kamis  
12. Berikut ini yang termasuk amalan 
makruh pada saat berpuasa adalah... 
a. Lupa makan dan minum 
b. Mandi siang hari 
c. Tidur siang hari 
d. berkumur berlebih–lebihan 
13. Berikut ini yang termasuk puasa yang 
dimakruhkan adalah... 
a.    Mengkhususkan hari jum’at     
b.    Puasa 3 hari tiap pertengahan 
bulan    c.    Pada tanggal 2 syawal     
d.    Awal bulan sya’ban 
14. Puasa daud adalah puasa yang dilakukan 
dengan... 
a. Terus menerus 
b. Sebulan bepuasa sebulan berbuka 
c. Sehari puasa sehari berbuka 
d. Tidak pernah berbuka 
15. Dalam surah Al- Baqarah ayat 183, kita 
di wajibkan berpuasa agar... 
a.    lapar  c. Tahan godaan 
    
b.    sehat  d. Bertaqwa  
Nama   : 
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16. Cara untuk menemukan akhir puasa 
ramadhan dapat di lakukan dengan cara, 
kecuali... 
a.    ru’yatul hilal    c. Istikmal      
b.    pengamatan planet d. Hisab  
17. Orang yang tidak berpuasa karena alasan 
yang dibenarkan syara’ tetap harus 
mengqadha atau...  
a. Mengganti puasa di hari yang lain 
b. Bersedekah  
c. Mengganti dengan puasa sunnah  
d. Mengganti dengan banyak dzikir  
18. Orang yang berpuasa namun masih suka 
berkata kotor, keji suka mengumpat dan 
berbohong maka...  
a. Pahala puasanya batal, hanya 
mendapat lapar dan dahaga  
b. Puasanya sah 
c. Puasanya afdal 
d. Lebih sempurna  
19. Puasa sunnah syawal adalah pusa yang 
di lakukan di bulan syawal selama...  
a. 3 hari   c. 5 hari  
b. 4 hari   d. 6 hari 
20. Niat menunaikan ibadah puasa 
merupakan .... Puasa ramadhan. 
c. Sunnah  c. Rukun   
d. Syarat sah   d. Syarat wajib  
21. Zakat barang dagangan di sebut juga 
barang zakat... 
a. Mata uang  c. Pertanian    
b. Perniagaan    d. Peternakan   
22. Secara bahasa zakat memiliki arti berikut 
ini kecuali... 
a. Bersih    c. Berkembang     
b. Berbunga  d. Berkah  
23. Nishab emas yaitu... 
a. 91,6 gram  c. 93,6 gram     
b. 92,6 gram  d. 94,6 gram 
24. Bagi orang yang memiliki 20 ekor unta 
atau lebih wajib mengeluarkan zakat 
sebesar... 
a. 4 ekor kambing  c.4 ekor kambing    
b. 4 ekor kambing d. 4 ekor kambing 
25. Berikut termasuk hikmah zakat 
termasuk... 
a. Dapat meringankan beban orang lain 
b. Untuk menjauhkan diri dri sifat kikir 
dan sifat-sifat tercela lainnya 
c. Untuk menumbuhkan sikap kasih 
sayang antar sesama 
d. Hartanya akan habis  
26. Berikut merupakan penggalan kalimat 
yang menjelaskan kalimat zakat fitrah 
kecuali... 
a. Dikeluarkan sehubungan dengan hari 
raya idul fitri 
b. Dikeluarkan sebagai penyempurna 
puasa 
c. Dikeluarkan untuk membersihkan diri 
d. Dikeluarkan setelah shalat idul fitri 
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27. Hukum mengeluarkan zakat fitrah bagi 
seorang muslim adalah... 
a. Sunnah Fardu c. Fardu ain 
b. Fardu kifayah d. Sunnah 
muakkad  
28. Orang yang tidak memenuhi syarat 
mengeluarkan zakat fitrah adalah... 
a. Orang islam 
b. Bayi yang masih dalam kandungan 
c. Orang yang memiliki kelebuhan 
makan pokok 
d. Orang yang masih hidup 
29. Batas paling akhir untuk mengeluarkan 
zakat fitrah adalah... 
a. Sebelum shalat ‘id 
b. Sesudah shalat ‘id 
c. 1 ramadhan 
d. 1 syawal  
30. Orang papua terbiasa dengan sagu untuk 
makan sehari-hari, mak zakat fitrah yang 
harus di keluarkan berupa... 
a. Beras  c. Jagung  
b. Gandum  d. Sagu   
31. mengeluarkan zakat 20% diperuntukkan 
bagi... 
a. pertanian yang tadah hujan 
b. harta temuan 
c. peternakan 
d. mata uang 
32. riqab dalam bahasa indonesia adalah... 
a. hamba sahaya 
b. orang yang banyak utang 
c. panitia hutang 
d. orang yang baru masuk islam gandum 
33. zakat yang di perintahkan sebagai 
penyempurna puasa adalah zakat... 
a. zakat fitrah c. Zakat harta  
b. zakat mal d. Zakat turunan  
34. berikut ini yang tidak berkewjiban 
mengeluarkan zakat fitrah adalah... 
a. anak kecil  c. Budak  
b. orang merdeka  d. Orang musyrik 
35. zakat fitrah di berikan kepada... 
a. fakir dan miskin c. Riqab gharib 
b. amil dan muallaf d. Sabilillah  
36. di dalam Al- Qur’an perintah untuk 
berakat selalu beriringan dengan 
perintah... 
a. syahadat  c. haji 
b. shalat  d.iman  
37. Nishab berarti... 
a. batasan jumlah harta 
b. batasan waktu 
c. batasan cara 
d. batasan tempat 
38. besarnya zakat emas adalah... 
a. 25%  c. 10% 
b. 2,5%  d. 20% 
39. Ukuran zakat fitrah yang harus 
dikeluarkan adalah... 
a. 25 kg  c. 2,5 kg 
b. 5,2 kg  d. 5 kg 
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40. Zakat fitrah harusnya berupa... 
a. Makanan  c. Uang  
b. Pakaian  d. Bahan makan pokok  
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Kunci jawaban : 
1 C 11 C 21 B 31 C 
2 D 12 D 22 B 32 A 
3 C 13 A 23 A 33 A 
4 B 14 C 24 C 34 C 
5 A 15 D 25 D 35 A 
6 D 16 B 26 D 36 C 
7 A 17 A 27 D 37 A 
8 A 18 A 28 B 38 B 
9 B 19 D 29 A 39 C 
10 D 20 C 30 D 40 D 
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Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 A. Bahruddin 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3
2 A. Kamil 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4
3 Azzahra Ameliana 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2
4 Cholifatul Umamah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4
5 Daimatus Sa'diyah 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3
6 Eka Nur Laila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4
7 Faisol Abdul Aziz 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 4
8 Haike Nurjannah 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2
9 Karisma Yogi Afiana 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2
10 Laili Rahmawati 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4
11 M Afif Khoirul Wafa 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2
12 Moh. Banur Rohim 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3
13 Samsul Arif 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3
14 Sholakuddin 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3
15 Siti Habibah 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4
16 Siti Khusnul Khotimah 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3
17 Siti Rahmawati 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2
18 Siti Uswatun Hasanah 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4
19 Walimatul Fitriyah 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4
20 Widya Husnun Nisa 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2
r hitung = rXiY = 0,725 0,827 0,657 0,6258 0,8625 0,6265 0,5457 0,5512 0,717 0,5085 0,478 0,7215 0,5378 0,5643 0,078
r tabel (0,05) 0,444 0,444 0,444 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,444 0,4438 0,4438 0,4438 0,444
Keputusan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak
No Siswa
Lampiran 3 PerhitunganUji validitas  
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 78
3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
3 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 74
3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 75
4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 92
4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 87
4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 96
3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 90
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 103
2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 83
4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 102
4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 99
2 3 4 3 2 4 2 3 1 3 4 3 4 2 4 93
4 3 3 4 4 4 4 3 1 1 4 3 4 4 3 104
3 2 4 2 3 2 1 2 2 1 3 3 3 3 4 92
4 3 4 3 2 1 2 1 2 2 4 2 3 3 2 83
3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 77
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 103
2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 83
0,5049 0,5002 0,5651 0,5147 0,5605 0,4794 0,208 0,068 -0,1364 -0,2301 0,5657 0,5366 0,515 0,051 0,5165
0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,444 0,444 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,444 0,4438
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak Tidak Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid
Total
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Perhitungan uji validitas butir nomor 1, sebagai berikut. 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
rxy =
(20)(4630)−(51)(1778)
√{20(139)−(51)2}{20(160028)−(1778)2}
 
rxy =
92600−90678
√(2780−2601)(3200560−3161284)
 
rxy =
1922
√(179)(39276)
 
rxy =
1922
√7030404
 
rxy =
1922
2651,49
 
rxy = 0,725 
Resp. X Y X2 Y2 XY
1 3 89 9 7921 267
2 2 78 4 6084 156
3 2 75 4 5625 150
4 2 74 4 5476 148
5 2 75 4 5625 150
6 3 92 9 8464 276
7 2 87 4 7569 174
8 2 96 4 9216 192
9 2 90 4 8100 180
10 3 103 9 10609 309
11 2 83 4 6889 166
12 3 102 9 10404 306
13 3 99 9 9801 297
14 4 93 16 8649 372
15 4 104 16 10816 416
16 3 92 9 8464 276
17 2 83 4 6889 166
18 2 77 4 5929 154
19 3 103 9 10609 309
20 2 83 4 6889 166
∑ 51 1778 139 160028 4630
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen
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Perhitungan Uji Validitas InstrumenHasil Belajar Fiqih 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 A. Bahruddin 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0
2 A. Kamil 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1
3 Azzahra Ameliana 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 Cholifatul Umamah 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
5 Daimatus Sa'diyah 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Eka Nur Laila 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Faisol Abdul Aziz 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
8 Haike Nurjannah 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
9 Karisma Yogi Afiana 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
10 Laili Rahmawati 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
11 M Afif Khoirul Wafa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
12 Moh. Banur Rohim 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 Samsul Arif 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1
14 Sholakuddin 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
15 Siti Habibah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 Siti Khusnul Khotimah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 Siti Rahmawati 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1
18 Siti Uswatun Hasanah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0
19 Walimatul Fitriyah 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
20 Widya Husnun Nisa 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
r hitung = rXiY = 0,582435 -0,60551 -0,0256385 0,525589 0,569255 0,491943 0,615324 0,659413 0,596461 0,533344 0,67942 0,48671 0,486505 0,589211 0,757799 0,757799 0,51811 0,615397 0,52072
r tabel (0,05) 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438
Keputusan VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
No Siswa
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20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 19
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 20
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 8
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24
1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 36
1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 34
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 23
0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
0,511242 0,536544 0,491943 0,6280124 0,404278 0,582435 0,609085 0,575678 0,308196 0,692239 0,737915 0,445391 0,536544 0,26654 0,064834 0,48671 -0,13687 0,459096 0,575678 -0,1945 0,523239
0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438 0,4438
VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID TIDAK TIDAK VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID
jumlah 
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rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(20)(452) − (14)(585)
√{20(14) − (14)2}{20(18379) − (585)2}
 
=
9040 − 8190
√{280 − 196}{365780 − 342225}
 
=
850
√(84)(25355)
 
=
850
√2129820
 
=
850
1459.39
= 0,5824
Resp. X Y X2 Y2 XY
1 0 19 0 361 0
2 0 20 0 400 0
3 0 37 0 1369 0
4 0 26 0 676 0
5 1 38 1 1444 38
6 0 8 0 64 0
7 1 37 1 1369 37
8 1 24 1 576 24
9 1 27 1 729 27
10 1 30 1 900 30
11 1 36 1 1296 36
12 1 36 1 1296 36
13 1 27 1 729 27
14 1 35 1 1225 35
15 1 39 1 1521 39
16 1 34 1 1156 34
17 1 29 1 841 29
18 1 23 1 529 23
19 0 23 0 529 0
20 1 37 1 1369 37
∑ 14 585 14 18379 452
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen
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JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 (X)
1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 36
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 26
3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 27
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
5 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 25
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
7 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 28
8 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 33
9 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 35
10 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 40
11 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 31
12 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 40
13 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38
14 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 39
15 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 43
16 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 43
17 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 36
18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 26
19 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 40
20 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 31
Perhitungan Uji Reliabilitas
METODE BELAH DUA AWAL-AKHIR
RESP.
BUTIR AWAL
Lampiran 4 Perhitungan Uji Reliabilitas 
 
88 
88 
 
JUMLAH
13 14 16 17 18 19 20 21 26 27 28 30 (Y)
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35
4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 32
3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 31
1 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 31
3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 29
4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 39
4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 39
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 46
3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 37
4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 40
2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 4 31
4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 42
4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 41
4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 40
4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 44
4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 37
4 3 4 3 4 3 2 1 4 2 3 2 35
4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 32
4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 40
2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 4 31
BUTIR AKHIR
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rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(20)(25202) − (677)(732)
√{20(32653) − (677)2}{20(27260) − (732)2}
 
=
504040 − 495564
√{473060 − 458329}{545200 − 535824}
 
=
8476
√(14731)(9376)
 
=
8476
√138117856
 
=
8476
11752,355
 
= 0,721 
RESP. X Y XY X2 Y2
1 36 35 1260 1296 1225
2 26 32 832 676 1024
3 27 31 837 729 961
4 24 31 744 576 961
5 25 29 725 625 841
6 36 39 1404 1296 1521
7 28 39 1092 784 1521
8 33 46 1518 1089 2116
9 35 37 1295 1225 1369
10 40 40 1600 1600 1600
11 31 31 961 961 961
12 40 42 1680 1600 1764
13 38 41 1558 1444 1681
14 39 40 1560 1521 1600
15 43 44 1892 1849 1936
16 43 37 1591 1849 1369
17 36 35 1260 1296 1225
18 26 32 832 676 1024
19 40 40 1600 1600 1600
20 31 31 961 961 961
∑ 677 732 25202 23653 27260
rxy= 0,721
r tabel= 0,4438
r hitung = 0,838
keputusan= Reliabel
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90 
 
 
 
 
 
 
JUMLAH 
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 X
1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 7
2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 4
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
4 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 8
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
8 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 7
9 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 9
10 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12
11 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 12
12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
13 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 11
14 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
16 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 11
18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 9
19 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
RESP.
BUTIR AWAL
Perhitungan Uji Reliabilitas
METODE BELAH DUA AWAL-AKHIR
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JUMLAH
19 20 21 22 23 25 26 27 29 30 31 32 35 37 38 40 Y
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 7
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 9
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 10
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 14
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6
0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
BUTIR AKHIR
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rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(20)(2856) − (218)(236)
√{20(2727) − (218)2}{20(3094) − (236)2}
 
=
57120 − 51448
√{54540 − 47528}{61880 − 55696}
 
=
5676
√(7012)(6184)
 
=
5676
√43362208
 
=
5676
6584.999
 
= 0,861 
RESP. X Y XY X2 Y2
1 7 7 49 49 49
2 4 9 36 16 81
3 15 15 225 225 225
4 8 12 96 64 144
5 16 16 256 256 256
6 0 0 0 0 0
7 16 14 224 256 196
8 7 10 70 49 100
9 9 12 108 81 144
10 12 11 132 144 121
11 12 16 192 144 256
12 15 14 210 225 196
13 11 11 121 121 121
14 13 14 182 169 196
15 16 16 256 256 256
16 14 14 196 196 196
17 11 12 132 121 144
18 9 6 54 81 36
19 7 11 77 49 121
20 15 16 240 225 256
∑ 217 236 2856 2727 3094
rxy= 0,8619
r tabel= 0,4438
r hitung = 0,9253
keputusan= Reliabel
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Lampiran 5 
Perhitungan Hasil Penelitian 
Analisis Unit Kreativitas Guru 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 70 
K = 1 + 3,3 x 1,845 
K = 1 + 6,088 
K = 7,088 dibulatkan menjadi 7 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 110 – 57 
R = 53 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
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P = 53 : 7 
P = 7,57 di bulatkan menjadi 8 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 57 – 65 5 7% Rendah 
2 66-74 10 14% 
3 75-83 21 30% Sedang 
4. 84-92 17 24% 
5. 93-101 13 19% Tinggi 
6. 102-110 4 6% 
Jumlah 70 100%  
 
 
 
2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 74,5 
p  = 8 
b1= 21-10 = 11 
b2 = 21- 17 = 4 
  Mo = b + p (
b1
b1+ b2
) 
  Mo = 74,5 + 8 (
11
11+4
) 
  Mo = 74,5 + 8 (
11
15
) 
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  Mo = 74,5 + 8 (0,7) 
  Mo = 74,5 + 5,86 
        = 80,36 
b. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
f  
) 
Md = 74,5 + 8 (
1
2
 x  70−15
21
) 
Md = 74,5 + 8 (
35−15
21
) 
Md = 74,5 + 8 (
20
21
) 
Md = 74,5 + 8 (0,95) 
Md = 74,5 + 7,61 
Md = 82,11 
c. Mean 
Me =
𝛴Xi
𝑛
 
Me = 
5731
70
 = 81,87 
d. Standar Deviasi 
Interval F xi f.xi xi − x̅ (xi − x)̅² f(xi − x)̅² 
57 – 65 5 61 305 -20,87 435,557 2177,785 
66-74 10 70 700 -11,87 140,897 1408,969 
75-83 21 79 1659 -2,87 8,2369 172,9749 
84-92 17 88 1496 6,13 37,5769 638,8073 
93-101 13 97 1261 15,13 228,917 2975,92 
102-110 4 106 424 24,13 582,257 2329,028 
Jumlah 70 501 5845 9,78 1433,44 9703,483 
 
Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
Σf(xi−x)̅̅̅²
(𝑛−1)
 
S = √
𝟗𝟕𝟎𝟑,𝟒𝟖𝟑
(70−1)
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S = √
𝟗𝟕𝟎𝟑,𝟒𝟖𝟑
69
 
   = √140,63 
= 11,85 
Analisis Unit Hasil Belajar  
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 70 
K = 1 + 3,3 x 1,845 
K = 1 + 6,088 
K = 7,088 dibulatkan menjadi 7 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 91 – 61 
R = 30 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 30 : 7 
P = 4,2 di bulatkan menjadi 4 
e. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 61-65 2 3% Rendah 
 2 66-70 7 10% 
3 71-75 9 13% Sedang  
4. 76-80 20 29% 
5. 81-85 17 24% 
6. 86-90 10 14% Tinggi  
7. 91-95 5 7% 
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Jumlah 70 100%  
 
 
2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 75,5 
p  = 4 
b1= 20- 9 = 11 
b2 = 20- 17 = 3 
  Mo = b + p (
b1
b1+ b2
) 
  Mo = 75,5 + 4(
11
11+3
) 
  Mo = 75,5 + 4(
11
14
) 
  Mo = 75,5 + 4 (0,78) 
  Mo = 75,5 + 3,14 
        = 78,64 
b. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
f  
) 
Md = 75,5 + 4(
1
2
 x  70−18
20
) 
Md = 75,5 + 4(
35−18
20
) 
Md = 75,5 + 4(
17
20
) 
Md = 75,5 + 4(0,85) 
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Md = 75,5 + 3,4 
Md = 78,9 
c. Mean 
Me =
𝛴Xi
𝑛
 
Me = 
5580
70
 = 79,71 
 
 
 
 
d. Standar Deviasi 
Interval F xi f.xi xi − x̅ (xi − x)̅² f(xi − x)̅² 
61-65 2 63 126 -16,71 279,2241 558,4482 
66-70 7 68 476 -11,71 137,1241 959,8687 
71-75 9 73 657 -6,71 45,0241 405,2169 
76-80 20 78 1560 -1,71 2,9241 58,482 
81-85 17 83 1411 3,29 10,8241 184,0097 
86-90 10 88 880 8,29 68,7241 687,241 
91-95 5 93 465 13,29 176,6241 883,1205 
Jumlah  70 546 5575 -11,97 720,469 3736,39 
 
Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
Σf(xi−x)̅̅̅²
(𝑛−1)
 
S = √
3736,39
(70−1)
 
S = √
3736,39
69
 
   = √54,15 = 7,35 
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Lampiran 6 
Uji Normalitas Presepsi Siwa Tentang Kreativitas Guru Fiqih  
Menentukan panjang kelas = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
 = 
110−57
6
 = 8,83 di bulatkan menjadi 9 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 70 = 1,589 dibulatkan menjadi 2 
Baris kedua 13,53% x 70 = 9,471 dibulatkan menjadi 9 
Baris ketiga 34,13% x 70 = 23,891 dibulatkan menjadi 24 
Baris keempat 34,13% x 70 = 23,891 dibulatkan menjadi 24 
Baris kelima 13,53% x 70 = 9,471 dibulatkan menjadi  9 
Baris keenam 2,27% x 70 = 1,589 dibulatkan menjadi 2 
Normalitas Presepsi Siwa Tentang Kreativitas Guru Fiqih  
No Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)² (Fo-Fh)²/Fh 
1 57 – 65 5 2 3 9 4,5 
2 66-74 10 9 1 1 0,11111 
3 75-83 21 24 -3 9 0,375 
4 84-92 17 24 -7 49 2,04167 
5 93-101 13 9 4 16 1,77778 
6 102-110 4 2 2 4 2 
Jumlah 70 70 0 88 10,8056 
 
Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Mapel Fiqih  
Menentukan panjang kelas = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
 = 
91−61
6
 = 5 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 70 = 1,589 dibulatkan menjadi 2 
Baris kedua 13,53% x 70 = 9,471 dibulatkan menjadi 9 
Baris ketiga 34,13% x 70 = 23,891 dibulatkan menjadi 24 
Baris keempat 34,13% x 70 = 23,891 dibulatkan menjadi 24 
Baris kelima 13,53% x 70 = 9,471 dibulatkan menjadi  9 
Baris keenam 2,27% x 70 = 1,589 dibulatkan menjadi 2 
Normalitas Hasil Belajar Siswa Mapel Fiqih 
No Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)² (Fo-Fh)²/Fh 
1 61-66 2 2 0 0 0 
2 67-72 7 9 -2 4 0,444 
101 
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3 73-78 20 24 -4 16 0,667 
4 79-84 21 24 -3 9 0,375 
5 85-90 15 9 6 36 4 
6 91-96 5 2 3 9 4,5 
Jumlah 70 70 0 74 9,986 
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No X Y X² Y² XY
1 57 61 3249 3721 3477
2 58 64 3364 4096 3712
3 59 67 3481 4489 3953
4 59 70 3481 4900 4130
5 61 70 3721 4900 4270
6 67 70 4489 4900 4690
7 67 70 4489 4900 4690
8 67 70 4489 4900 4690
9 67 70 4489 4900 4690
10 68 73 4624 5329 4964
11 68 73 4624 5329 4964
12 68 73 4624 5329 4964
13 68 73 4624 5329 4964
14 71 73 5041 5329 5183
15 71 73 5041 5329 5183
16 75 73 5625 5329 5475
17 75 73 5625 5329 5475
18 75 73 5625 5329 5475
19 75 76 5625 5776 5700
20 75 76 5625 5776 5700
21 76 76 5776 5776 5776
22 76 76 5776 5776 5776
23 76 76 5776 5776 5776
24 76 76 5776 5776 5776
25 76 76 5776 5776 5776
26 77 76 5929 5776 5852
27 77 76 5929 5776 5852
28 78 76 6084 5776 5928
29 78 76 6084 5776 5928
30 78 79 6084 6241 6162
31 78 79 6084 6241 6162
32 78 79 6084 6241 6162
33 80 79 6400 6241 6320
34 80 79 6400 6241 6320
Lampiran  7 UjiHipotesis 
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35 81 79 6561 6241 6399
36 83 79 6889 6241 6557
37 84 79 7056 6241 6636
38 84 79 7056 6241 6636
39 84 82 7056 6724 6888
40 84 82 7056 6724 6888
41 84 82 7056 6724 6888
42 84 82 7056 6724 6888
43 85 82 7225 6724 6970
44 85 82 7225 6724 6970
45 85 82 7225 6724 6970
46 85 82 7225 6724 6970
47 85 82 7225 6724 6970
48 87 82 7569 6724 7134
49 87 82 7569 6724 7134
50 88 82 7744 6724 7216
51 90 85 8100 7225 7650
52 91 85 8281 7225 7735
53 91 85 8281 7225 7735
54 93 85 8649 7225 7905
55 93 85 8649 7225 7905
56 93 88 8649 7744 8184
57 93 88 8649 7744 8184
58 93 88 8649 7744 8184
59 94 88 8836 7744 8272
60 94 88 8836 7744 8272
61 95 88 9025 7744 8360
62 96 88 9216 7744 8448
63 98 88 9604 7744 8624
64 98 88 9604 7744 8624
65 101 88 10201 7744 8888
66 101 91 10201 8281 9191
67 104 91 10816 8281 9464
68 106 91 11236 8281 9646
69 107 91 11449 8281 9737
70 110 91 12100 8281 10010
jumlah 5731 5560 479737 445030 461047
n.Σxy 32273290
(Σx).(Σy) 31864360
{n.Σx-(Σx)} 395439
{n.Σy-(Σy)} 383640
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1. hubungan presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih terhadap hasil 
belajar siswa mapel fiqih Diketahui: 
 
N = 70  ∑ XY = 461047 
∑ X = 5731  ∑ X ²    = 479737 
∑ Y = 5560  ∑ Y²    = 445030 
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 = 
70 x 461047−5731 x 5560
√{70 x 479737−(5731)²} {70 x 445030−(5560)²}
 
 = 
32273290−31864360
√ (33581590−32844361)(31152100−30913600)
 
 = 
408930
√737229 x 238500
 
 = 
408930
√175829116500
 
 = 
408930
419319.826
 
    = 0,975 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,975. Kemudian 
rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N=70 
diperoleh rtabel  = 0,235. Karena rhitung (0,975) > rtabel (0,235) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara presepsi siswa tentang kreativitas guru fiqih dengan hasil 
belajar mapel fiqih siswa kelas VIII MTs Manba`ul Ilmin Nafi` Sarang 
Rembang tahun pelajaran 2018/2019. 
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